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ABSTRAK 

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK DIGITAL YANG 

TERDAFTAR DI OJK MENGGUNAKAN METODE RGEC (Risk Profile, 

Good Corporate Governance, Earnings, Capital) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesehatan bank digital 

menggunakan metode RGEC pada periode tahun 2021-2022. populasi penelitian 

ini yaitu bank digital yang melakukan pembaruan izin usaha ditahun 2020 dan 

2021. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Penilaian mencakup aspek Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings, dan Capital, hasil penelitian menunjukkan gambaran 

tentang kondisi kesehatan bank digital selama dua tahun tersebut. Dalam aspek 

risk profile bank digital Blu memiliki kinerja terbaik. Secara keseluruhan, bank 

digital memiliki rasio NPL rata-rata Sehat dan LDR rata-rata cukup sehat. Dalam 

aspek Good Corporate Governance, seluruh bank digital mendapatkan peringkat 

sehat. Dalam aspek Earnings, Allo Bank memiliki nilai ROA tertinggi dan 

Seabank memiliki nilai NIM tertinggi. Beberapa bank digital masih memiliki nilai 

ROA tidak sehat, namun rasio NIM bank digital rata-rata dalam kondisi sangat 

sehat. Dalam aspek Capital, Rata-rata rasio CAR bank digital sangat sehat, 

menunjukkan kecukupan modal yang tinggi. Berdasarkan metode RGEC, Allo 

Bank memperoleh peringkat komposit tertinggi pada tahun 2021 dengan kriteria 

sangat sehat. Pada tahun 2022, seluruh bank digital memperoleh peringkat 

komposit sehat. Allo Bank juga memiliki nilai komposit rata-rata tertinggi, 

sementara Bank Jago memiliki nilai komposit rata-rata terendah. 

Kata Kunci: Bank Digital, Kesehatan Bank, Rasio Kesehatan Bank, Kredit 

Bermasalah, Regulasi Keuangan. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE HEALTH OF DIGITAL BANKS REGISTERED AT OJK 

USING THE RGEC METHOD (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, Capital) 

The research was to analyze the health levels of the digital bank using the rgec 

method during the year 2021-2022. The research population is a digital bank that 

expanded its business permits in 2020 and 2021. The method of data analysis in 

this study is a descriptive analysis with a quantitative approach. Assessments 

include aspects of the risk profile, good corporate governance, confession, and 

capital, as shown by studies relating to the health of a digital bank during the two 

years. In terms of the risk profile digital bank blu has the best performance. 

Overall, the digital bank has a healthy average NPL ratio and an average health 

rate. In the aspect of good corporate governance, the whole digital bank has a 

healthy rating. In the aspect of the confession, allo bank has the highest roa and 

can have the highest value as well. Some digital Banks still have unhealthy roa, 

but the average digital bank nim ratio is in very good condition. In the second 

quarter of 2007, the company's net profit in the first quarter of 2007 rose to 

rp38.3 trillion. Based on rgec methods, allo bank acquired the highest composite 

rating in 2021 with very healthy criteria. By 2022, the whole digital bank earned 

a healthy composite rating. Bank Indonesia bi governor burhanudin abdullah said 

here on Monday it was still on the right side of the country. 

Keywords: Digital Bank, Bank Health, Bank Health Ratio, Problematic Credit, 

Financial Regulation.
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FEB ITS Mandala 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pandemi Covid 19 muncul di akhir tahun 2019 dan merubah kondisi 

aktivitas perekonomian dunia termasuk salah satunya Indonesia. Upaya 

pencegahan virus Covid 19, pemerintah menerapkan social distancing. Social 

distancing merupakan salah satu langkah efektif yang direkomendasikan oleh 

World Health Organisation (WHO) untuk memperlambat penyebaran Covid-

19. Adanya pemberlakukan tersebut menyebabkan seluruh kegiatan 

dilaksanakan secara daring. Akan tetapi, pandemi Covid-19 tidak hanya 

mempengaruhi sektor kesehatan, tetapi juga sektor ekonomi, sosial, politik, 

dan lainnya. Salah satu sektor ekonomi yang mengalami dampak Covid-19 

terdapat pada industri perbankan (Larassaty, 2020). 

Sektor perbankan adalah lembaga intermediary yang berfungsi sebagai 

lembaga yang melakukan penghimpunan dana dari pihak yang surplus atau 

kelebihan dana kepada pihak yang defisit atau kekurangan dana. Dampak dari 

Covid 19 tersebut menyebabkan perubahan layanan perbankan menjadi 

transaksi digital. Seiring dengan berkembangnya teknologi digital di era 

revolusi industri 4.0 ini, pemanfaatan berbagai teknologi di bidang layanan 

keuangan telah membawa perubahan yang signifikan pada industri perbankan. 

Perubahan pola konsumsi masyarakat ke arah digital mendorong perbankan 

mengakselerasi proses transformasi menuju perbankan digital. Di Indonesia 

sendiri, perkembangan transaksi digital tumbuh jauh lebih tinggi, yakni 

sebesar 1.556 persen dalam kurun tahun 2017–2020. Berdasarkan data Bank 

Indonesia (BI), transaksi uang elektronik mencapai Rp786,35 triliun pada 
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2021. Nilai tersebut meningkat Rp281,39 triliun (55,73 persen) dibanding 

tahun sebelumnya yang hanya Rp504,96 triliun (Kusnandar, 2022). 

Perubahan transformasi digital yang dilakukan perbankan masih 

ditindaklanjuti oleh OJK. OJK sendiri mempunyai rencana tahun 2020-2025 

dalam raodmap pengembangan perbankan untuk akselerasi transformasi 

digital perbankan. Transformasi digital ini sebagai prioritas dan salah satu 

strategi dalam upaya peningkatan daya saing perbankan. Pada tanggal 26 

oktober 2021 OJK baru mengeluarkan cetak biru transformasi digital 

perbankan. Menurut Kepala Eksekutif Perbankan OJK, Heru Kristiyana, 

mengatakan, peluncuran cetak biru ini merupakan gambaran yang lebih 

konkret atas berbagai inisiatif dan komitmen OJK dalam mendorong 

akselerasi transformasi digital pada perbankan. Buku cetak biru ini merupakan 

arah dan acuan dalam upaya mempercepat transformasi digital pada industri 

perbankan yang dilakukan oleh OJK. Cetak Biru Transformasi Digital 

Perbankan berisikan 5 (lima) elemen utama yaitu data, teknologi, manajemen 

risiko, kolaborasi, dan tatanan institusi yang perlu diperhatikan dalam proses 

transformasi digital perbankan (OJK, 2019) 

Bank digital berbeda dengan bank konvensional yang melakukan 

pelayanan perbankan digital, seperti mobile banking dan internet banking. 

Bank digital merupakan lembaga keuangan tersendiri umumnya dapat 

melakukan semua aktivitas perbankan mulai dari pembukaan rekening, 

transfer, deposito, hingga penutupan rekening melalui perangkat elektronik 

tanpa perlu hadir secara fisik ke bank. Selain itu, terdapat perbedaan bahwa 

bank digital umumnya tidak memiliki kantor fisik (selain kantor pusat) atau 
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dapat menggunakan kantor fisik yang terbatas (Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan No. 12 Tahun 2021). Sementara itu, bank konvensional yang 

menyediakan layanan digital atau digital banking merupakan bagian dari 

layanan atau fasilitas tambahan bank konvensional, umumnya belum mampu 

menyediakan semua layanannya secara digital. Selain itu, bank konvensional 

identik dengan jumlah kantor cabang yang sangat banyak (Kemenkeu, 2022). 

Dilihat dari jenisnya, bank digital di Indonesia dapat diklasifikasi menjadi 

tiga jenis.   Pertama, bank konvensional yang mendirikan dan membangun 

bank digital, seperti Jenius, Wokee, dan Digi Bank. Kedua, bank konvensional 

yang mengakuisisi bank umum kegiatan usaha (bank Buku) 1 dan 2, yang 

selanjutnya ditransformasi menjadi bank digital, seperti yang dilakukan Bank 

BCA yang mengakuisisi Bank Royal dan dijadikan Bank Digital BCA. 

Maupun Mega Corpora (induk company dari Bank Mega) yang mengakuisisi 

Bank Harda Internasional, dan akan ditransformasi menjadi bank digital. 

Ketiga, pendirian bank baru yang secara digital yang merupakan pembaruan 

nama usaha perbankan tanpa menjadi anak perusahaan dari bank Buku III dan 

IV, seperti Bank Jago maupun Bank Neo Commerce (Syafri, 2021).  

Deputi Komisioner OJK Institute dan Keuangan Digital Sukarela 

Batunanggar, mengatakan “bank digital hadir melalui dua pola”. Pertama, 

bank melakukan transformasi model, strategi, dan produk bisnis. Kedua, bank 

yang sejak awal dibentuk sebagai bank digital. Di Indonesia bank digital yang 

beroperasi masih dengan pola pertama dimana yang dilakukan perbankan 

adalah transformasi dari bank konvensional ke bank digital. Sebagai 

gambaran, Bank Neo Commerce yang semula merupakan bank mini dengan 
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nama PT Bank Yudha Bhakti Tbk setelah Akulaku yang merupakan bagian 

dari Grup Alibaba meningkatkan kepemilikanya sekarang Bank Yudha Bhakti 

mentransformasi menjadi bank digital dengan nama baru. Beberapa bank 

digital lainnya juga merupakan transformasi dari bank berskala kecil dengan 

modal inti dibawah Rp10 Triliun (Ridhoi, 2021).  

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Gambar 1.1 Modal Inti Bank Digital di Bawah 10 Triliun 

  Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan beberapa bank digital dengan 

modal inti dibawah 10 triliun yang melakukan transformasi bank digital oleh 

bank berskala kecil. Pada tahun 2020 dan 2021 terdapat 7 perbankan swasta 

nasional non syariah yang melakukan pembaruan penetapan izin usaha 

dengan dikeluarkan surat ketetapan OJK tentang perubahan penetapan 

penggunaan izin usaha.  
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Tabel 1.1 

Bank yang Melakukan Pembaruan Izin Usaha  

Tahun Nama Bank Digital 
Nama sebelum menjadi Bank 

Digital 

2020 

PT Bank Jago Tbk PT Bank Artos Indonesia Tbk 

PT Bank Neo Commerce Tbk PT Bank Yudha Bhakti Tbk 

PT Bank Digital BCA PT Bank Royal Indonesia 

2021 

PT Allo Bank Indonesia Tbk PT Bank Harda Internasional Tbk 

PT Bank Raya Indonesia Tbk PT Bank BRI Agro Tbk 

PT Bank Seabank Indonesia PT Bank Kesejahteraan Ekonomi 

PT Bank KB Bukopin Tbk PT Bukopin Finance Tbk 

Sumber: OJK, 2020 dan 2021.  

Pembaruan izin usaha tersebut tidak hanya sekedar mengubah nama 

perbankan tetapi juga model bisnis bank mengalami perubahan yang sangat 

signifikan di tengah era disrupsi teknologi.  Dari 7 perbankan tersebut hanya 6 

perbankan yang siap melakukan transformasi bank digital. Enam perbankan 

sudah merilis aplikasi digital terbarunya, tetapi PT Bank KB Bukopin Tbk 

(BBKP) masih akan luncurkan sistem baru berbasis digital, next generation 

banking system (NGBS) pada akhir 2023. Wakil Direktur Utama KB Bukopin 

Robby Mondong mengatakan, sistem tersebut sekaligus menandai transisi KB 

Bukopin dari bank konvensional menjadi bank digital (Ramadhani, 2023). 

Beberapa bank digital tersebut sebelumnya juga merupakan Bank Buku I, 

Bank Buku II, dengan modal inti dibawah 10 triliun yang bertransformasi 

menjadi bank digital dengan nama baru, tetapi di masa pandemi bank-bank 

tersebut cukup populer di masyarakat melalui media sosial. Bank digital di 

indonesia yang sedang banyak dikenal masyarakat pada saat ini adalah Bank 

Jago menurut survei populix dengan hasil responden survei bank jago 

sebanyak 46% (Pahlevi, 2022). Munculnya bank digital di Indonesia membuat 
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masyarakat banyak menggunakan, karena keuntungan yang didapat dari 

menggunakan bank digital lebih besar dari bank umum biasanya sekitar 4%-

7%, bahkan lebih besar dari bunga deposito bank umum yang hanya sekitar 

2%-3%. Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) menyatakan tidak masalah jika 

bank digital menawarkan bunga yang lebih tinggi dari tingkat bunga 

penjaminan (TBP). Tetapi, LPS juga mengatakan adanya konsekuensi yang 

perlu ditanggung (Purwanti, 2022). Pada bank digital selain bunga bank yang 

besar dan bebas administrasi, banyak promo yang menguntungkan masyarakat 

seperti bebas biaya transfer, bebas biaya top up e-wallet dan banyak promo 

lainya. 

Minat masyarakat terhadap bank digital baru di Indonesia meningkat 

seiring dengan banyaknya keuntungan yang ditawarkan. Penerimaan 

masyarakat terhadap Aplikasi Jago dapat dilihat dari pertumbuhan jumlah 

nasabah funding yang mencapai lebih dari 3 juta nasabah pada akhir Juni 

2022. Jumlah nasabah ini tumbuh lebih dari 100% dalam 6 bulan atau tercatat 

1,4 juta nasabah pada akhir 2021 (Jago, 2022). Bank digital yang cukup 

populer dan merupakan bank dengan modal inti di bawah Rp10 triliun dan 

merupakan bank kecil yang mengganti nama menjadi bank digital, namun 

memiliki kapitalisasi pasar yang besar (Wijayanti, 2022). 

PT Bank Jago Tbk (ARTO) bank digital dengan modal inti dibawah Rp10 

Triliun yang memiliki nilai kapitalisasi pasar yang cukup tinggi. Selanjutnya 

ada PT Allo Bank Indonesia Tbk (BBHI), PT Bank Aladin Syariah Tbk 

(BANK), PT Bank Raya Indonesia Tbk (AGRO), PT Bank Neo Commerce 
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Tbk (BBYB), PT Amar Bank Tbk (AMAR), PT Bank QNB Indonesia Tbk 

(BKSW), PT Bank MNC Tbk (BBAP), dan PT Bank Capital Tbk (BACA). 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Gambar 1.2 Nilai Kapitalisasi Pasar Bank Digital 

Dilihat dari Gambar 1.2, dapat disimpulkan bahwa nama-nama saham 

bank digital di Indonesia memiliki kapitalisasi pasar yang cukup tinggi. Choi 

et al. 2021, menyatakan bahwa dari 250 bank digital di dunia, hanya terdapat 

13 yang profitable. Sebagai gambaran, di Korea Selatan, hanya 1 dari 3 bank 

digital yang profitable, diantaranya Kakao Bank, dan di China, hanya 4 dari 

16 bank digital, diantaranya WeBank.  Keberhasilan beberapa bank digital 

global nampaknya telah memicu hip dan tren tersebut di Indonesia, khususnya 

bank skala kecil dan menengah untuk ikut bertransformasi menjadi bank 

digital. Bank digital haruslah transparan kepada masyarakat dan menjaga 

kepercayaannya (Hutauruk, 2021). 

Kepercayaan masyarakat terhadap bank akan dipengaruhi salah satunya 

oleh tingkat kesehatan bank (Sesanti, 2019). Kepercayaan dan loyalitas 

nasabah terhadap bank merupakan faktor yang dapat membantu dan 

mempermudah pihak manajemen bank untuk menyusun strategi bisnis yang 
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bagus. Sebaliknya, para nasabah yang tidak cukup percaya kepada bank yang 

bersangkutan maka loyalitasnya pun juga sangat sedikit, hal ini tentu sangat 

tidak menguntungkan bagi bank tersebut, karena sewaktu-waktu para pemilik 

dana atau nasabah ini dapat menarik dananya dan memindahkannya ke bank 

lain. Oleh karena itu bank diharuskan untuk bisa mencapai dan 

mempertahankan tingkat kinerja yang baik dan optimal, karena tingkat kinerja 

bank yang baik dapat menaikkan kepercayaan dan loyalitas nasabah maupun 

masyarakat luas untuk menggunakan produk, jasa dan aktivitas keuangan dari 

bank tersebut (Kuncoro dkk, 2011). 

Bank Indonesia telah menentukan aturan tentang kesehatan bank, 

diharapkan perbankan selalu menjaga kondisi kesehatanya, sehingga tidak 

akan merugikan nasabah atau masyarakat yang berkepentingan dengan 

perbankan. Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kesanggupan suatu bank 

untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu 

memenuhi semua kewajibannya dengan baik menggunakan cara-cara yang 

sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku (Triandu dkk, 2006) dalam 

(Alawiyah, 2016). Penilaian kesehatan bank digunakan untuk dapat 

mengetahui apakah bank dalam kondisi sangat sehat, sehat, cukup sehat, 

kurang sehat, tidak sehat. Bank dalam kondisi sehat merupakan bank yang 

dapat menjaga kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi 

intermediasi, dapat membantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat 

digunakan oleh pemerintah dalam menjalankan berbagai kebijakannya, 

terutama kebijakan moneter. Bank dalam kondisi tidak sehat, bukan hanya 

merugikan perbankan saja, akan tetapi pihak lain yang terkait, yaitu pemilik 
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dan pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank atau nasabah dan 

Pemerintah (Bank Indonesia) selaku pengawas dan pembina perbankan. 

Penilaian tingkat kesehatan bank dapat digunakan sebagai upaya untuk bisa 

mengetahui kondisi bank saat ini dan sekaligus untuk memudahkan dalam 

menentukan kebijakan untuk masa depan perbankan (Alvionita, 2016).  

Tingkat kesehatan bank dapat diukur dari beberapa indikator. Salah satu 

sumber utama indikator yang dijadikan dasar pengukuran adalah laporan 

keuangan bank yang bersangkutan. Laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu (Kasmir, 2012). Laporan keuangan dibuat dengan tujuan 

memberikan gambaran atau laporan kemajuan secara periodik dilakukan oleh 

pihak manajemen perusahaan yang bersangkutan. Dengan kata lain laporan 

keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi para pemakainya dalam pengambilan keputusan. Dari laporan 

keuangan akan terlihat bagaimana kondisi bank yang sesungguhnya, termasuk 

kekurangan dan kekuatan yang dimiliki. Berdasarkan laporan keuangan dapat 

dihitung sejumlah rasio yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan 

bank. 

Sebelum berubah, sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum 

menggunakan sistem penilaian yang diatur dalam Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 6/10/PBI/2004 yang dikenal dengan metode CAMELS yaitu terdiri 

dari Capital, Asset quality, Management, Earnings, Liquidity & Sensitivity to 

market risk. Sedangkan metode atau pendekatan yang digunakan untuk 
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menilai kesehatan bank saat ini mengacu pada Peraturan Bank Indonesia 

No.13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, yaitu 

dengan menggunakan Pendekatan Risiko (Risk-based Bank Rating) baik 

secara individual maupun secara gabungan, dengan lingkup penilaian meliputi 

faktor-faktor sebagai berikut: risk profile, Good Corporate Governance, 

earnings, dan capital atau disingkat menjadi metode RGEC. Diantara kedua 

metode tersebut, metode yang dinilai menilai lebih baik adalah metode RGEC 

karena dapat melihat tingkat kesehatan bank secara menyeluruh melalui 

risiko-risiko yang mungkin terjadi tidak hanya dilihat dari sisi keuangannya 

saja (Amelia, 2018). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Maramis (2019) dalam menilai 

tingkat kesehatan Bank Mandiri selama periode 2015-2018 menunjukkan pada 

faktor Risk Profile dengan rasio NPL mendapatkan predikat “Sehat” berada di 

kriteria 2% < NPL ≤ 5% dan mendapatkan peringkat komposit 2, dengan rasio 

LDR mendapatkan predikat “Cukup Sehat” berada di kriteria 85% < LDR ≤ 

100% dan mendapatkan peringkat komposit 3. Pada faktor GCG mendapatkan 

predikat “Sangat Baik” karena setiap tahunnya Bank Mandiri mendapatkan 

peringkat komposit 1, pada faktor Earnings mendapatkan predikat “Sangat 

Sehat” hasil penilaian rasio ROA berada di kriteria ROA > 1,5% dan 

mendapatkan peringkat komposit 1 dan faktor Capital mendapatkan predikat 

“Sangat Sehat” hasil penilaian rasio CAR berada di kriteria CAR ≥ 12% dan 

mendapatkan peringkat 1. 

  Sejak pandemi Covid-19, pertumbuhan bank digital di Indonesia 

terbilang cukup signifikan. Sedangkan bila dikaitkan dengan persaingan dunia 
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perbankan, kesehatan bank merupakan salah satu tolak ukur kemampuan bank 

untuk mampu bersaing (Syahbudin, 2018). Kesehatan bank memainkan peran 

penting dalam menjaga kepercayaan konsumen dan melindungi kepentingan 

nasabah. Kesehatan bank mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola 

risiko-risiko dengan baik dan melindungi diri dari kerugian yang mungkin 

terjadi. Bank digital yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank digital 

baru pada tahun 2020 dan 2021 dengan bukti mempunyai nomor surat 

penetapan penggunaan izin usaha. Bagaimana tingkat kesehatan bank digital 

tersebut, apakah berada dalam kategori sangat sehat, sehat, cukup sehat, 

kurang sehat dan tidak sehat. Tentu saja predikat tingkat kesehatan bank ini 

berdasarkan ketetapan Bank Indonesia. Berdasarkan latar belakang tersebut 

peneliti akan meneliti tingkat kesehatan bank digital baru dengan 

menggunakan metode RGEC. Adapun judul yang peneliti ambil adalah 

“ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK DIGITAL YANG 

TERDAFTAR DI OJK MENGGUNAKAN METODE RGEC (Risk Profile, 

Good Corporate Governance, Earnings, Capital)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah:  

1. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan bank digital ditinjau dari Risk 

Profile?  

2. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan bank digital ditinjau dari Good 

Corporate Governance?  
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3. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan bank digital ditinjau dari 

Earnings? 

4. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan bank digital ditinjau dari Capital?  

5. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan bank digital ditinjau dari RGEC? 

6. Bagaimana perbandingan tingkat kesehatan antar bank digital? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan masalah yang diidentifikasi pada 

rumusan masalah, adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis penilaian tingkat kesehatan bank digital ditinjau dari Risk 

Profile. 

2. Menganalisis penilaian tingkat kesehatan bank digital ditinjau dari Good 

Corporate Governance. 

3. Menganalisis penilaian tingkat kesehatan bank digital ditinjau dari 

Earnings. 

4. Menganalisis penilaian tingkat kesehatan bank digital ditinjau dari 

Capital. 

5. Menganalisis penilaian tingkat kesehatan bank digital ditinjau dari RGEC. 

6. Menganalisis perbandingan tingkat kesehatan antar bank digital. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Setiap penelitian diharapkan dapat diperoleh manfaat bagi semua pihak 

yang terkait dan para pembaca. Adapun manfaat penelitian adalah: 

1) Bagi Nasabah 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

nasabah dalam memilih bank digital yang sehat. Dengan memilih bank 

digital yang sehat diharapkan nasabah dapat mengantisipasi risiko-risiko 

yang ada. 

2) Bagi Bank 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tambahan 

dalam meningkatkan kepercayaan publik terhadap sistem perbankan. 

Dengan menunjukkan bahwa bank-bank diawasi dengan ketat dan 

memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajibannya, investor dan 

nasabah akan merasa lebih aman untuk menyimpan uang mereka di bank. 

3) Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pemahaman penulis mengenai analisis 

penilaian tingkat kesehatan bank digital dengan menggunakan metode 

RGEC. 

4) Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi untuk 

penelitian selanjutnya secara luas dan mendalam yang berkaitan dengan 

penilaian tingkat kesehatan bank.  

1.5 Batasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian ini tidak terlalu meluas dan agar penelitian ini 

terarah maka penulis membatasi penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya memfokuskan pada bank digital di Indonesia dengan 

mempunyai nomor surat keputusan OJK tentang pembaruan perubahan 
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penetapan penggunaan izin usaha di tahun 2020 dan 2021. Sebanyak 6 

bank digital.  

2. Dalam penilaian dengan metode RGEC rasio yang digunakan yaitu Non 

Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Good Corporate 

Governance (GCG), Return on Assets (ROA), Net Interest Margin (NIM), 

Capital Adequacy Ratio (CAR). 

3. Data yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan PT Bank Jago 

Tbk, PT Allo Bank Indonesia Tbk, PT Bank Neo Commerce Tbk, PT 

Bank Raya Indonesia Tbk, PT Bank Digital BCA, dan PT Bank Seabank 

Indonesia dan tahun penelitian yaitu 2021-2022. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi tingkat 

kesehatan bank berdasarkan faktor-faktor tertentu. Penelitian yang 

dilakukan oleh Khasana, dkk (2022) menunjukkan hasil dari penelitian pada 

PT Bank BNI Persero Tbk pada faktor NPL tahun 2016-2020 cenderung 

mengalami peningkatan. Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata NPL selama 

tahun 2016-2020 berada dalam kondisi sehat. LDR tahun 2016-2020 

cenderung mengalami peningkatan. Nilai rata-rata LDR berada dalam 

kondisi cukup sehat. Pada GCG berada dalam kondisi cukup sehat dan PT 

Bank BNI Persero Tbk tahun 2016-2020 mendapat peringkat baik. ROA 

tahun 2016-2020 cenderung mengalami peningkatan kesehatan. CAR pada 

PT Bank BNI Persero Tbk cenderung mengalami peningkatan. Berdasarkan 

hasil penelitian ini dari kelima rasio tersebut sehingga dapat disimpulkan 

bahwa PT Bank BNI Persero Tbk tahun 2016-2020 cenderung naik turun. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2020) menunjukkan bahwa 

selama tahun 2014-2019 pada Bank Jabar Banten Syariah memperoleh 

peringkat secara berturut-turut PK-3 predikat “Cukup Sehat”, PK-4 predikat 

“Kurang Sehat”, PK-2 predikat “Sehat", PK-2 predikat “Sehat”, PK-4 

predikat “Kurang Sehat”, PK-4 predikat “Kurang Sehat”. Pada bank BAS 

memperoleh peringkat komposit-1 dengan predikat “Sangat Sehat” selama 

tahun tersebut dengan persentase secara berturut-turut 91,40%, 94,40%, 

89,00%, 91,40%, 97%, 97%.  
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Selain itu, terdapat juga penelitian yang menggambarkan tingkat 

perbandingan kesehatan bank berdasarkan peringkat komposit dan predikat 

tertentu, seperti penelitian oleh Sari dkk (2020). asil penelitian menunjukkan 

bahwa selama periode 2013-2017, total skor peringkat komposit 

keseluruhan Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) lebih tinggi 

daripada Bank BUSN (Badan Usaha Swasta Nasional). Skor peringkat 

komposit variabel ROA (Return on Assets) dan ROE (Return on Equity) 

Bank BUMN juga lebih tinggi dibandingkan dengan Bank BUSN. Namun, 

total skor peringkat komposit variabel NPL (Non-Performing Loans), LDR 

(Loan to Deposit Ratio), dan GCG (Good Corporate Governance) Bank 

BUSN lebih tinggi daripada Bank BUMN. Peringkat komposit variabel 

CAR (Capital Adequacy Ratio) menunjukkan bahwa Bank BUMN dan 

Bank BUSN memperoleh skor yang sama Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Bank BUMN memiliki performa yang lebih 

baik dalam hal ROA dan ROE. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2018) 

menunjukkan penilaian tingkat kesehatan bank dari faktor profil risiko 

dengan rasio NPL seluruh perbankan dalam penelitian ini memperoleh 

predikat “sehat”, pada penelitian ini bank BCA merupakan bank satu-

satunya yang mendapatkan predikat “sangat sehat”. Dengan rasio LDR 

Bank BCA berada di posisi over liquid pada tahun 2010-2012. Bank BTN 

memperoleh predikat “kurang sehat”. Dari faktor GCG bank BCA 

memperoleh predikat “sangat baik”. bank BTN memperoleh predikat 

“sangat baik” tahun 2010-2012, predikat “baik” tahun 2014-2016, predikat 
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“cukup baik” tahun 2016 dan bank BRI dan Mandiri memperoleh predikat 

“sangat baik” dan “baik”. dari faktor rentabilitas predikat sangat sehat 

hampir diperoleh oleh seluruh perbankan yang diteliti. Dari faktor 

permodalan seluruh perbankan yang diteliti memperoleh predikat “sangat 

sehat”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hafiz (2018) fokus pada penilaian 

tingkat kesehatan Bank BNI Syari'ah dengan menggunakan metode 

CAMELS dan metode RGEC. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan 

menggunakan metode CAMELS rata-rata menunjukkan predikat “Sangat 

Sehat”. Metode RGEC rata- rata menunjukkan predikat “Sehat”. Terdapat 

perbedaan analisis antara dua metode tersebut, jika menggunakan metode 

CAMELS dikategorikan Sangat Sehat tetapi jika menggunakan metode 

RGEC dikategorikan Sehat. Hal tersebut terjadi karena metode CAMELS 

tidak memberikan suatu kesimpulan yang mengarahkan ke suatu penilaian 

akan tetapi antar faktor memberikan penilaian yang sifatnya bisa berbeda, 

sedangkan metode RGEC lebih menekankan akan pentingnya kualitas 

manajemen. Manajemen yang berkualitas tentunya akan mengangkat faktor 

pendapatan dan juga faktor permodalan secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Penelitian yang dilakukan oleh Amelia, dkk (2018) menunjukkan hasil 

penelitian menggunakan metode CAMEL pada tahun 2011-2014 mendapat 

kategori “Cukup Sehat” dan tahun 2015-2016 mendapat kategori “Tidak 

Sehat”. Perhitungan menggunakan metode RGEC pada tahun 2011-2013 

mendapat kategori “Sehat” dan 2014-2016 Bank Maybank Syariah 
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mendapat kategori “Cukup Sehat”. Perbedaan hadil pada metode RGEC dan 

CAMEL dikarenakan pada metode CAMEL tata cara penilaian banyak 

difokuskan kepada pencapaian laba sedangkan pada metode RGEC terfokus 

pada peminimalisiran resiko yang mungkin terjadi. Diantara kedua metode 

tersebut, metode yang dinilai menilai lebih baik adalah metode RGEC 

Karena dapat melihat tingkat kesehatan bank secara menyeluruh melalui 

resiko-resiko yang mungkin terjadi tidak hanya dilihat dari sisi keuangannya 

saja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri, (2017) menunjukkan hasil yang 

menarik. Bank BTN memperoleh predikat cukup sehat yang menunjukkan 

bahwa bank masih cukup mampu melaksanakan manajemen perbankan 

berbasis risiko dengan baik, sehingga masih pantas untuk dipercaya 

masyarakat. Namun, pada perhitungan rasio NPL proporsi kredit 

bermasalah tergolong tinggi yang menyebabkan nilai rasio NPL 

memperoleh predikat kurang sehat begitu pula pada rasio LDR masih 

dibawah standar dengan predikat kurang sehat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gandawari, dkk (2017) menghasilkan 

temuan menarik mengenai PT. Bank Sulutgo tahun 2014-2016 pada faktor 

profil risiko (Risk Profile) dengan menggunakan 2 indikator yaitu faktor 

risiko kredit dengan menggunakan rasio NPL dan risiko likuiditas dengan 

rasio LDR selama tahun 2014-2016 berturut-turut berada dalam kondisi 

sehat. Pada penilaian Good Corporate Governance (GCG) tahun 2014-2015 

memperoleh komposit 3 yang menunjukkan cukup baik dalam penerapan 

tata kelola perusahaan dan pada tahun 2016 meningkat menjadi komposit 2 
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yang mencerminkan bahwa tata kelola perusahaan semakin baik. Pada 

penilaian rentabilitas (earnings) dengan menggunakan indikator yaitu ROA, 

ROE, NIM dan BOPO selama tahun 2014-2016 berada dalam kondisi sehat, 

nilai rata-rata ROA, ROE, NIM dan BOPO yang diperoleh menunjukkan 

bahwa bank Sulutgo telah berhasil menjalankan kegiatan operasional secara 

efektif. Pada penilaian permodalan (capital) selama tahun 2014-2016 berada 

dalam kondisi sehat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alawiyah (2016) juga memberikan hasil 

penelitian yang dilakukan bahwa selama tahun 2012-2014 pada aspek Risk 

Profile mendapat predikat “Sehat”. Pada aspek GCG pada tahun 2012 

berada dalam kondisi “Sangat Sehat” dengan rata-rata nilai sebesar 1,36%, 

namun pada tahun 2013 dan 2014 menurun menjadi 2,07% dan 1,78% 

dengan predikat “Sehat”. Aspek earnings berturut-turut berada dalam 

kondisi “Sangat Sehat”. Pada aspek capital berturut-turut berada dalam 

kondisi “Sangat Sehat”. Aspek RGEC secara keseluruhan berturut-turut 

berada dalam peringkat komposit 1 yaitu “Sangat Sehat” dengan nilai 

sebesar 90,00%, 86,67%, dan 86,67%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alvionita (2016) menunjukkan hasil 

penelitian ini diketahui bahwa penilaian tingkat kesehatan PT Bank Central 

Asia, Tbk. baik dengan menggunakan metode CAMEL maupun RGEC 

selama periode 2011-2014 menunjukkan predikat kesehatan bank yang 

Sangat Sehat dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil analisis 

perbandingan tingkat kesehatan bank antara metode CAMEL dan RGEC. 
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis menyajikan penelitian 

dalam bentuk tabel yang berisi hasil penelitian. Penulis juga menyajikan 

persamaan dan perbedaan antara peneliti terdahulu dengan penelitian 

penulis: 

Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan antara peneliti dan peneliti terdahulu 

No 

Nama 

dan 

Tahun 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Khasana 

dkk 

(2021) 

Hasil dari penelitian 

selama tahun 2016-2020 

pada faktor NPL berada 

dalam kondisi sehat. LDR 

berada dalam kondisi 

cukup sehat. Pada GCG 

berada dalam kondisi 

cukup sehat. ROA 

mengalami peningkatan 

kesehatan. CAR pada 

mengalami peningkatan.  

Variabel 

tunggal: 

Tingkat 

kesehatan 

bank 

 

Metode dalam 

pengukuran: 

Metode 

RGEC 

Objek 

penelitian: 

PT. Bank BNI 

Persero Tbk. 

 

Tahun 

Penelitian: 

2021 

2. Nugraha 

(2020) 

Hasil penelitian selama 

tahun 2014-2019 pada 

Bank Jabar Banten Syariah 

secara berturut-turut 

memperoleh predikat 

“Cukup Sehat”, “Kurang 

Sehat”, “Sehat", “Sehat”, 

“Kurang Sehat”, “Kurang 

Sehat”. Pada bank BAS 

memperoleh predikat 

“Sangat Sehat” selama 

tahun tersebut  

Variabel 

tunggal: 

Tingkat 

kesehatan 

bank 

 

Metode dalam 

pengukuran: 

Metode 

RGEC 

Objek 

penelitian: 

Bank Jabar 

Banten 

Syariah dan 

Bank Aceh 

Syariah 

Tahun 

penelitian: 

2020 

3. Sari dkk 

(2020) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

selama periode 2013-2017, 

Bank BUMN memiliki 

total skor peringkat 

komposit yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan Bank 

BUSN. Peringkat komposit 

variabel CAR 

menunjukkan bahwa kedua 

Variabel 

tunggal: 

Tingkat 

kesehatan 

bank 

 

Metode dalam 

pengukuran: 

Metode 

RGEC  

Objek 

Penelitian: 

Bank BUMN 

dan Bank 

BUSN 

 

Tahun 

Penelitian: 

2020 
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jenis bank memperoleh 

skor yang sama. Variabel 

lainya mengalami 

perbedaan. 

4. Wijaya 

(2018) 

Hasil penelitian 

menunjukkan penilaian 

dari faktor profil risiko 

dengan rasio NPL seluruh 

perbankan mendapat 

predikat “sehat”, bank 

BCA mendapatkan 

predikat “sangat sehat”. 

Dengan rasio LDR Bank 

BTN mendapat predikat 

“kurang sehat”. Dari faktor 

GCG bank BCA mendapat 

predikat “sangat baik”. 

bank BTN mendapat 

predikat menurun dan bank 

BRI dan Mandiri mendapat 

predikat “sangat baik” dan 

“baik”. Faktor rentabilitas 

predikat “sangat sehat” 

hampir diperoleh seluruh 

perbankan. Faktor 

permodalan seluruh 

perbankan mendapat 

predikat “sangat sehat”. 

Variabel 

tunggal: 

Tingkat 

kesehatan 

bank 

Metode dalam 

pengukuran: 

Metode 

RGEC 

Objek 

penelitian: 

Bank Umum 

kategori 

indeks LQ45 

 

Tahun 

penelitian: 

2018 

5. Hafiz 

(2018) 

Hasil penelitian 

menunjukan dengan 

menggunakan metode 

CAMELS rata-rata 

mendapat predikat “Sangat 

Sehat”. Metode RGEC 

rata-rata mendapat predikat 

“Sehat”.     

Variabel 

tunggal: 

Tingkat 

kesehatan 

bank 

 

Metode dalam 

pengukuran: 

Metode 

RGEC dan 

CAMEL 

 

Objek 

penelitian: 

Bank Bni 

Syariah. 

 

Tahun 

Penelitian: 

2018 

6. Amelia 

dkk 

(2018) 

Hasil penelitian 

menggunakan metode 

CAMEL tahun 2011-2014 

mendapat kategori “Cukup 

Sehat” dan tahun 2015-

2016 mendapat kategori 

Variabel 

tunggal: 

Tingkat 

kesehatan 

bank 

 

Metode dalam 

pengukuran: 

Metode 

RGEC dan 

CAMEL 
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“Tidak Sehat”. 

Perhitungan menggunakan 

metode RGEC tahun 2011-

2013 mendapat kategori 

“Sehat” dan 2014-2016 

mendapat kategori “Cukup 

Sehat”.   

Objek 

penelitian: 

Bank 

Maybank 

Syariah 

Indonesia 

 

Tahun 

Penelitian: 

2018 

7. Putri dkk, 

(2017) 

Hasil penelitian 

menunjukkan Bank BTN 

Pada perhitungan rasio 

NPL mendapat predikat 

kurang sehat begitu pula 

pada rasio LDR masih 

dibawah standar dengan 

predikat kurang sehat. 

Faktot GCG, Earnings dan 

Capital mendapat predikat 

Sehat.  

Variabel 

tunggal: 

Tingkat 

kesehatan 

bank 

 

Metode dalam 

pengukuran: 

Metode 

RGEC 

Objek 

penelitian: 

PT. Bank 

Tabungan 

Negara Tbk 

 

Tahun 

Penelitian: 

2017 

8. Gandawari 

dkk 

(2017) 

Hasil penelitian 

menunjukan tahun 2014-

2016 faktor profil risiko 

berada dalam kondisi 

sehat. Pada penilaian Good 

Corporate Governance 

(GCG) tahun 2014-2015 

mendapat predikat cukup 

baik dan tahun 2016 

mendapat predikat baik. 

Penilaian rentabilitas pada 

indikator ROA, ROE, NIM 

dan BOPO berada dalam 

kondisi sehat, pada 

penilaian permodalan 

berada dalam kondisi 

sehat. 

Variabel 

tunggal: 

Tingkat 

kesehatan 

bank 

 

Metode dalam 

pengukuran: 

Metode 

RGEC 

Objek 

penelitian: 

PT. Bank 

Sulutgo 

 

Tahun 

Penelitian: 

2017 

9. Alawiyah 

(2016) 

Hasil penelitian selama 

tahun 2012-2014 pada 

aspek Risk Profile 

mendapat predikat 

“Sehat”. Pada aspek GCG 

pada tahun 2012 berada 

dalam kondisi “Sangat 

Sehat” namun pada tahun 

2013 dan 2014 menurun 

dengan predikat “Sehat”. 

Variabel 

tunggal: 

Tingkat 

kesehatan 

bank 

 

Metode dalam 

pengukuran: 

Metode 

RGEC 

Objek 

Penelitian: 

bank umum 

BUMN  

 

Tahun 

Penelitian: 

2016 
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Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Dari Tabel 2.1 dapat disimpulkan bahwa didalam penelitian terdahulu 

ada yang menggunakan rasio ROE dan BOPO dalam penilaian faktor 

earnings tetapi dalam penelitian ini hanya menggunakan ROA dan NIM. 

ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan 

karena menunjukan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva 

untuk memperoleh pendapatan (Priatna, 2016). Bank digital menggunakan 

kantor fisik yang terbatas sehingga untuk biaya operasional akan lebih 

rendah dari bank umum, sedangkan rasio NIM lebih mencerminkan 

pendapatan bunga, yang merupakan salah satu sumber pendapatan utama 

bagi perbankan tersebut.  Objek dalam penelitian ini juga berbeda dengan 

Aspek earnings berturut-

turut berada dalam kondisi 

“Sangat Sehat”. Pada 

aspek capital berturut-turut 

berada dalam kondisi 

“Sangat Sehat”. 

10. Alvionita 

(2016) 

Hasil penelitian ini 

diketahui bahwa penilaian 

tingkat kesehatan PT Bank 

Central Asia, Tbk. baik 

dengan menggunakan 

metode CAMEL maupun 

RGEC selama periode 

2011-2014 menunjukkan 

predikat kesehatan bank 

yang Sangat Sehat dan 

sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. Tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan 

dari hasil analisis 

perbandingan tingkat 

kesehatan bank antara 

metode CAMEL dan 

RGEC. 

Variabel 

tunggal: 

Tingkat 

kesehatan 

bank 

 

  

Metode dalam 

pengukuran: 

Metode 

RGEC dan 

CAMEL 

 

Objek 

penelitian: 

PT. Bank 

Central Asia, 

Tbk 

 

Tahun 

Penelitian: 

2016 
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penelitian sebelumnya karena objek penelitian ini relatif baru. Periode yang 

digunakan penelitian ini yaitu tahun 2021-2022. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Bank Digital 

 Era teknologi perbankan secara umum dapat dikelompokkan 

menjadi 3 zaman yaitu zaman traditional banking, zaman internet 

banking dan zaman digital banking (Dsinnovate, 2021). Zaman 

traditional bank ditandai dengan masih keterkaitan operasional 

perbankan dengan kantor cabang dan keberadaan fisik karyawan 

perbankan. Alat utama yang digunakan pada masa traditional bank 

adalah mesin ATM. Selanjutnya ketika internet telah banyak tersebar 

dan digunakan secara kuat, muncullah zaman internet banking yang 

ditandai dengan dapat dilakukannya transaksi perbankan melalui 

perangkat lunak dengan jaringan internet. Sedangkan kantor cabang 

lebih banyak digunakan untuk keperluan administratif perbankan. Alat 

transaksi pada masa internet banking adalah web banking atau mobile 

banking. Dan yang terakhir, saat ini adalah zaman digital banking yang 

ditandai dengan perbankan yang sudah tidak lagi memerlukan kantor 

cabang dan tanpa dokumen fisik (Ansor, 2022). 

 Hal ini karena semua keperluan perbankan mulai dari pendaftaran, 

transaksi perbankan maupun administrasi perbankan dilakukan secara 

daring menggunakan perangkat lunak atau aplikasi bank digital. di 

zaman digital banking, aplikasi bank digital dapat terintegrasi dengan 

ekosistem keuangan lainya seperti e-money, dapat menjadi rekening 
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dana nasabah yang terintegrasi dengan aplikasi investasi, dan juga 

layanan keuangan lainnya. Zaman digital banking memaksimalkan 

kemampuan teknologi, internet dan mobile banking untuk melayani 

keperluan keuangan nasabah (Ansor, 2022). 

 Berdasarkan POJK No.12/POJK.03/2021 Bank Umum yang 

selanjutnya disebut Bank adalah Bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha secara konvensional, yang dalam kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran. Bank Berbadan Hukum Indonesia yang 

selanjutnya disebut Bank BHI adalah Bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha perbankan dalam bentuk badan hukum Indonesia sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, termasuk bank 

perantara.  

 Bank digital sendiri berdasarkan POJK No.12/POJK.03/2021 

adalah bank berbadan hukum Indonesia yang menyediakan dan 

menjalankan kegiatan usaha terutama melalui saluran elektronik tanpa 

kantor fisik selain kantor pusat atau menggunakan kantor fisik yang 

terbatas. Regulasi bank digital di Indonesia belum diatur secara khusus 

sehingga sama dengan bank umum lainnya yaitu menggunakan POJK 

No.12/POJK.03/2021 tentang Bank Umum. Kemunculan bank digital 

dipicu adanya kebutuhan konsumen yang menginginkan kecepatan dan 

fleksibilitas dalam layanan perbankan sehingga dapat diakses kapanpun 

dan dimanapun. Selain itu juga dipicu masuknya fintech ke sektor 

keuangan dan keterbukaan pasar yang menembus batas geografis 

(Kemenkeu, 2022). 
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2.2.1.1 Jenis Bank Digital 

  Dilihat dari jenisnya, bank digital di Indonesia dapat 

diklasifikasi menjadi tiga jenis (Syafri, 2021), antara lain 

sebagai berikut: 

a) bank konvensional yang mendirikan dan membangun bank 

digital, seperti Jenius, Wokee, dan Digi Bank.  

b) bank konvensional yang mengakuisisi bank Buku 1 dan 

Buku 2, yang selanjutnya ditransformasi menjadi bank 

digital, seperti yang dilakukan Bank BCA yang 

mengakuisisi Bank Royal dan dijadikan Bank Digital 

BCA. Maupun Mega Corpora (induk company dari Bank 

Mega) yang mengakuisisi Bank Harda Internasional, dan 

akan ditransformasi menjadi bank digital. 

c) Pendirian bank baru yang secara digital yang merupakan 

pembaruan nama usaha perbankan tanpa menjadi anak 

perusahaan dari bank buku III dan IV. 

2.2.1.2 Keuntungan Bank Digital 

 Kelebihan bank digital diantaranya (Kemenkeu, 2022): 

a) bagi nasabah adalah kemudahan transaksi dimanapun dan 

kapanpun, transparansi transaksi, biaya yang lebih murah 

bahkan gratis 

b) bagi bank adalah kemudahan berinovasi dan menawarkan 

produk/layanan perbankan yang sesuai dengan kebutuhan 
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nasabah mengingat semua data tercatat secara digital pada 

sistem. 

2.2.1.3 Tantangan Bank Digital  

 Transformasi digital memunculkan tantangan yang 

perlu diwaspadai, diantaranya (OJK, 2019): 

a) perlindungan data pribadi dan risiko kebocoran data,  

b) risiko investasi teknologi yang tidak sesuai dengan 

strategi bisnis,  

c) risiko penyalahgunaan teknologi artificial intelligence,  

d) risiko serangan siber,  

e) risiko alih daya,  

f) perlunya dukungan kesiapan tatanan institusi yang 

berorientasi digital,  

g) inklusi keuangan bagi penyandang disabilitas,  

h) literasi keuangan digital yang masih rendah,  

i) infrastruktur teknologi informasi yang belum merata di 

Indonesia, dan  

j) dukungan kerangka regulasi.  

2.2.1.4 Cara Kerja Bank Digital 

 Pada dasarnya bank digital juga melakukan fungsi 

intermediary layaknya bank umum konvensional yaitu 

mempertemukan antara pemilik dana dengan pihak yang 

membutuhkan dana. Namun perbedaannya terletak pada 

penggunaan aplikasi untuk mengakomodir sebagian besar 
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atau keseluruhan layanan nasabahnya serta memiliki sistem 

yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan nasabahnya. 

Berbeda dengan bank konvensional yang lebih mengandalkan 

kantor fisik dalam pelayanan nasabahnya. Layanan pada bank 

digital pun sama dengan bank konvensional meliputi: 

penarikan uang, transfer uang, pengelolaan kredit, dana 

simpanan dan investasi, pembukaan rekening, pengelolaan 

cek dan laporan transaksi/ keuangan (Kemenkeu, 2022).  

2.2.2 Akuntansi Keuangan 

Menurut Sugiarto (2002), akuntansi keuangan adalah bidang 

dalam akuntansi yang berfokus pada penyiapan sebuah laporan 

keuangan suatu perusahaan yang dilakukan secara berkala. 

Akuntansi Keuangan memiliki beberapa fungsi, fungsi akuntansi 

keuangan Menurut Kieso (2013), fungsi akuntansi keuangan adalah 

memberikan informasi keuangan sebuah perusahaan. Informasi ini 

dapat digunakan untuk melihat keadaan keuangan yang terjadi 

didalamnya dan juga bagi pihak manajemen informasi ini sangat 

berguna untuk pengambilan keputusan.  

Beberapa fungsi dari akuntansi keuangan ini diantaranya 

adalah:  

a) Menghitung laba yang diperoleh.  

b) Memberi informasi berguna bagi manajamen.  

c) Dapat menentukan hak dari berbagai pihak yang terlibat baik 

internal maupun eksternal.  
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d) Mengawasi dan mengendalikan aktivitas dalam perusahaan.  

e) Membantu mencapai target yang telah ditetapkan. 

2.2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan dibuat oleh perusahaan atau organisasi 

untuk melaporkan keuangannya dalam suatu periode tertentu. 

Dengan melihat suatu persoalan yang terjadi, laporan 

keuangan ini akan membantu untuk menentukan langkah atau 

tindakan yang dapat dilakukan perusahaan sekarang ataupun 

tindakan untuk masa depan (Kasmir, 2014). Laporan 

Keuangan adalah salah satu informasi penting dalam 

mengukur pertumbuhan suatu entitas dan dapat digunakan 

untuk menilai pencapaian entitas pada masa lalu, masa 

sekarang, dan rencana di masa depan (Indira, 2021).  

Laporan keuangan bank sama dengan laporan keuangan 

perusahaan. Neraca bank menunjukkan gambaran posisi 

keuangan suatu bank pada saat tertentu. Laporan laba-rugi 

menunjukkan hasil kegiatan atau operasional suatu bank 

selama satu periode tertentu. Laporan perubahan posisi 

keuangan menunjukkan dari mana sumber dana bank dan 

kemana saja dana disalurkan. Selain dari ketiga komponen 

utama laporan keuangan di atas, juga harus dimasukkan 

catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang 

merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Berbeda 

dengan perusahaan lainnya, bank diharuskan menyertakan 
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laporan komitmen dan kontinjensi, yaitu memberikan 

gambaran, baik yang bersifat tagihan, maupun kewajiban 

pada tanggal laporan (Alawiyah, 2016). 

2.2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan   

 Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan 

informasi mengenai posisi keuangan yang bermanfaat bagi 

pihak-pihak bersangkutan yang mempunyai kepentingan. 

Ada beberapa tujuan dari laporan keuangan menurut (Kasmir, 

2014) yaitu: 

a. Memberikan informasi mengenai jumlah harta yang 

dimiliki perusahaan. 

b. Memberikan informasi mengenai jenis dan jumlah 

kewajiban dan modal pada perusahaan. 

c. Memberikan informasi mengenai jenis dan jumlah 

pendapatan pada perusahaan dalam suatu periode. 

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis 

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. 

e. Memberikan informasi mengenai perubahan perubahan 

pada aktiva, pasiva, dan modal 

2.2.2.3 Komponen Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan merupakan tahapan akhir dari siklus 

akuntansi, laporan keuangan disusun dari beberapa 

komponen. Komponen laporan keuangan menurut (Faud, 

2015): 
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1. Neraca 

Neraca (balance sheet) adalah laporan yang 

menggambarkan keadaan harta bank serta kewajibannya 

dalam periode tertentu. Neraca disebut juga laporan posisi 

keuangan karena menjelaskan posisi jumlah dan jenis 

aktiva (aset) dan pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu 

perusahaan. 

2. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi menggambarkan hasil usaha bank 

berupa pendapatan serta pengeluaran yang terjadi pada 

periode tertentu. Dari jumlah pemasukan dan pengeluaran 

ini terdapat selisih yang disebut laba atau rugi. Jika 

jumlah pemasukan lebih besar dari pengeluaran, 

perusahaan dikatakan mendapatkan laba (keuntungan). 

Sedangkan jika jumlah pemasukan lebih kecil dari 

pengeluaran, maka perusahaan dikatakan tidak 

mendapatkan laba (kerugian). 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan Perubahan Ekuitas adalah Laporan yang 

memperlihatkan perubahan ekuitas bank yang 

menggambarkan kenaikan atau penurunan kekayaan bank 

selama periode pelaporan tertentu. 

4. Laporan Arus Kas 
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Laporan Arus Kas adalah Laporan yang memperlihatkan 

pemasukan dan pengeluaran selama periode tertentu yang 

dikelompokkan dalam aktivitas operasi, investasi dan 

pendanaan. 

5. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) adalah Catatan 

laporan yang memberikan informasi tentang laporan 

keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu. 

2.2.2.4 Sifat Laporan Keuangan 

 Dalam pencatatan laporan keuangan harus disesuaikan 

dengan kaidah kaidah yang berlaku dan dengan didasarkan 

pada sifat laporan keuangan itu sendiri. Menurut Kasmir 

(2014), sifat laporan keuangan meliputi: 

a. Laporan Keuangan harus bersifat Historis, dimana 

laporan disusun berasal dari data di masa lalu atau yang 

telah lewat dari masa sekarang.  

b. Laporan Keuangan harus bersifat Menyeluruh, dimana 

laporan dibuat secara lengkap berdasarkan standar yang 

telah ditetapkan. 

2.2.2.5 Pengguna Laporan Keuangan 

 Laporan Keuangan suatu entitas dibuat salah satunya 

karena ada pihak yang membutuhkan, pihak-pihak tersebut 

menurut Kasmir (2014) terdiri dari: 
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a. Pemilik, untuk melihat perkembangan, kemajuan, dan 

deviden yang diperolehnya dari perusahaan.  

b. Manajemen, untuk melihat serta menilai kinerja selama 

periode tertentu  

c. Kreditor, untuk menilai kelayakan perusahaan dalam 

memperoleh pinjaman dan membayar pinjaman.  

d. Investor, untuk mengetahui dividen dan nilai saham yang 

diinginkannya. 

2.2.3 Akuntansi Bank 

2.2.3.1 Pendirian Bank BHI 

  Pendirian Bank BHI menurut POJK NOMOR 

12/POJK.03/2021 yaitu: 

a. Pengaturan pendirian Bank BHI ini berlaku bagi 

pendirian Bank BHI yang dilakukan setelah POJK 

tentang Bank Umum ini berlaku.  

b. Modal disetor untuk mendirikan Bank BHI ditetapkan 

paling sedikit Rp10.000.000.000.000,00 (sepuluh triliun 

rupiah), dan dapat ditetapkan berbeda dengan 

pertimbangan tertentu.  

c. Bank BHI didirikan dan/atau dimiliki oleh warga 

negara Indonesia (WNI) dan/atau badan hukum 

Indonesia, atau WNI dan/atau badan hukum Indonesia 

dengan warga negara asing dan/atau badan hukum asing 

secara kemitraan.  



34 
 

FEB ITS MANDALA 

 

d. Perizinan pendirian Bank BHI dilakukan dalam 2 (dua) 

tahap yaitu persetujuan prinsip dan izin usaha. 

2.2.3.2 Modal Inti Bank  

  Berdasarkan Modal Inti, Bank dikelompokkan 

menjadi 4 (empat) BUKU menurut POJK NOMOR 

12/POJK.03/2021:  

a. BUKU 1 adalah Bank dengan Modal Inti sampai 

dengan kurang dari Rp1.000.000.000.000,00 (satu 

triliun rupiah) 

b. BUKU 2 adalah Bank dengan Modal Inti paling sedikit 

sebesar Rp1.000.000.000.000,00 (satu triliun rupiah) 

sampai dengan kurang dari Rp5.000.000.000.000,00 

(lima triliun rupiah) 

c. BUKU 3 adalah Bank dengan Modal Inti paling sedikit 

sebesar Rp5.000.000.000.000,00 (lima triliun rupiah) 

sampai dengan kurang dari Rp30.000.000.000.000,00 

(tiga puluh triliun rupiah) 

d. BUKU 4 adalah Bank dengan Modal Inti paling sedikit 

sebesar Rp30.000.000.000.000,00 (tiga puluh triliun 

rupiah) 

2.2.3.3 Tingkat Kesehatan Bank 

Kesehatan bank merupakan kemampuan bank untuk 

menjalankan operasional perbankan secara normal dan 

mampu untuk melaksanakan segala kewajibannya sesuai 
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dengan ketentuan perbankan yang berlaku. Kesehatan bank 

mencakup seluruh kegiatan yang dilakukan oleh bank 

(Sujarweni, 2020), kegiatan tersebut meliputi:  

a. Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, lembaga 

lain, dan modal sendiri.  

b. Kemampuan dalam melakukan pengelolaan dana, mulai 

dari mencari sumber-sumber dana bank, mengatur regulasi 

dana bank agar tidak terjadi kredit macet dan bank 

kekurangan dana, serta mengatur agar dapat selalu 

memecahkan masalah keuangan yang dihadapi.  

c. Kemampuan dalam memenuhi kewajiban kepada 

masyarakat, karyawan, pemilik modal, dan pihak lain.  

d. Mematuhi regulasi perbankan yang berlaku 

Hasil dari penilaian kesehatan bank akan bermanfaat 

untuk suatu bank dalam menentukan keputusan jangka 

panjang atau jangka pendek serta dapat dipakai untuk tolak 

ukur sehingga dapat meminimalisir risiko di masa yang akan 

datang (Nugroho, 2020). Tingkat kesehatan bank merupakan 

aspek penting yang harus diketahui oleh khususnya bagi para 

stakeholders dan nasabah perbankan karena adanya penilaian 

tingkat kesehatan bank akan menjadi acuan dalam 

pengambilan sebuah keputusan. 

2.2.3.4 Aturan Kesehatan Bank  
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 Penilaian kesehatan bank telah ditentukan oleh Bank 

indonesia, Bank Indonesia merupakan lembaga yang 

berwenang dalam pengawasan kesehatan bank. Fungsi 

pengawasan tersebut, Bank Indonesia memiliki ketentuan 

yang harus dipenuhi dan dilaksanakan oleh lembaga 

perbankan yang ada di Indonesia. Terdapat beberapa metode 

yang dapat digunakan dalam penilaian kesehatan bank. 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 30/3/UPPB 

tanggal 30 April 1997, penilaian tingkat kesehatan bank dapat 

diukur dengan metode CAMEL yang merupakan singkatan 

dari Capital (Permodalan), Asset (Aktiva), Management 

(Manajemen), Earnings (Rentabilitas), dan Liquidity 

(likuiditas) (Nugroho, 2020). 

 Selanjutnya Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan BI 

No.6/10/PBI tahun 2004 yang merupakan penyempurnaan 

dari metode CAMEL dengan menambahkan satu faktor yaitu 

Sensitivity to Market Risks sehingga metode ini disebut 

dengan istilah CAMELS. Namun semakin maju 

perkembangan perbankan nasional membuat Bank Indonesia 

kembali mengubah cara penilaian tingkat kesehatan bank 

berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 

(Nugroho, 2020). 

 Di dalam Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 

yang dipertegas dengan dikeluarkannya Surat Edaran Otoritas 
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Jasa Keuangan No.10/SE.OJK.03/2014, mengenai Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum, faktor-faktor penilaian 

tingkat kesehatan bank dalam menggunakan Risk Based Bank 

Rating atau lebih dikenal dengan RGEC yang terdiri dari Risk 

Profile (Profil Risiko), Good Corporate Governance (GCG), 

Earnings (Rentabilitas), Capital (Permodalan) 

(Nugroho,2020). 

 

Sumber: Nugroho, 2020 

Gambar 2.1 Siklus Perubahan Metode Penilaian Kesehatan Bank 

2.2.3.5 Metode RGEC 

Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011, mengenai 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum adalah hasil 

penilaian kondisi bank yang dilakukan berdasarkan risiko 

termasuk risiko terkait penerapan prinsip syariah dan kinerja 

bank atau disebut dengan Risk Based Bank Rating. Bank 

wajib meningkatkan tingkat kesehatan bank dengan 

Nomor 
23/81/KEP/DIR 

tanggal 28 
Februari 1991 

CAMEL 
(Berlaku 1991) 

PBI 
No.6/10/PBI/200

4 SE. No. 
6/23/DNDP 

CAMELS 
(Berlaku 2004) 

PBI No. 
13/1/PBI/2011 SE 

BI No. 
13/24/DNDP 

RGEC 
(Sekarang) 



38 
 

FEB ITS MANDALA 

 

menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko 

dalam menjalankan kegiatan usaha. Dalam rangka 

menjalankan tanggung jawab atas kelangsungan usaha bank, 

Direksi dan Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk 

menjaga dan memantau tingkat kesehatan bank serta 

mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk menjaga 

dan atau meningkatkan kesehatan bank (Nugroho, 2020). 

Penilaian tingkat kesehatan bank yang dikenal dengan 

metode RGEC. Cakupan penilaian yang digunakan dalam 

metode ini meliputi faktor-faktor, Risk Profile (Profil Risiko), 

Good Corporate Governance (GCG), Earnings 

(Rentabilitas), Capital (Permodalan). Penjelasan Faktor 

penilaian dalam RGEC adalah sebagai berikut: 

a. Risk Profile (Profil Risiko) 

 Profil risiko adalah gambaran keseluruhan risiko 

yang tertuju pada operasional bank. Bank perlu 

menyusun laporan profil risiko. Selain untuk kepentingan 

pelaporan pada Bank Indonesia, penyusunan profil risiko 

juga diperlukan oleh supervisi untuk mengendalikan 

risiko bank secara efektif. Sesuai peraturan Bank 

Indonesia, laporan profil risiko digabungkan dengan 

laporan tingkat kesehatan bank, di mana profil risiko 

menjadi salah satu komponen penilaian kesehatan bank 

(Ikatan Bankir Indonesia, 2016). 



39 
 

FEB ITS MANDALA 

 

 Dalam dunia bisnis, risiko (Risk) diartikan sebagai 

kemungkinan akan adanya kerugian di masa mendatang. 

Perbankan dikatakan sehat jika ia mampu meminimalkan 

risiko-risiko dalam dunia perbankan. Risiko yang 

dihadapi perbankan dalam dunia keuangan bisa berupa 

risiko kredit macet, risiko likuiditas, risiko reputasi, 

hukum dan lain sebagainya. Semakin mampu perbankan 

meminimalisasi risiko maka perbankan tersebut akan 

semakin sehat. Penilaian terhadap risiko terbagi menjadi 

8 indikator (Peraturan Bank Indonesia Nomor: 

13/1/PBI/2011) yaitu: 

a) risiko kredit;  

b) risiko pasar;  

c) risiko likuiditas;  

d) risiko operasional;  

e) risiko hukum;  

f) risiko stratejik;  

g) risiko kepatuhan; dan  

h) risiko reputasi. 

b. Good Corporate Governance (GCG) 

 Penilaian terhadap faktor GCG merupakan penilaian 

terhadap manajemen Bank atas pelaksanaan prinsip-

prinsip GCG (Peraturan Bank Indonesia Nomor: 

13/1/PBI/2011). Konsep GCG (tata kelola perusahaan 
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yang baik) menjadi persyaratan utama untuk menjaga 

eksistensi supaya tidak mengalami kerugian. Bukan 

hanya perbankan, namun setiap korporasi harus 

menjunjung tinggi nilai-nilai GCG untuk mewujudkan 

dan membangun sistem bisnis yang kuat (Gandawari, 

2017). 

 GCG yang baik akan menghasilkan hubungan baik 

dan berkelanjutan antara pihak internal (manajemen) dan 

pihak luar pemegang saham, investor, dan masyarakat. 

Dengan demikian, jika bank gagal mengimplementasikan 

konsep GCG maka berarti ia “sakit” di mata Bank 

Indonesia maupun di mata nasabah dan pihak lainnya 

yang berkepentingan. Beberapa indikator dalam GCG 

yang harus diterapkan oleh bank adalah transparansi, 

akuntabilitas, fairness (keadilan), responsibilitas, dan 

independensi (Gandawari, 2017). 

 Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

4/POJK.03/2016, bahwa Kewajiban penilaian terhadap 

faktor GCG merupakan penilaian terhadap manajemen 

Bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Penilaian 

GCG didasarkan pada tiga aspek utama (Ikatan Bankir 

Indonesia, 2016) yaitu:  

1) Governance Structure  
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 Penilaian ini bertujuan untuk menilai 

kecukupan struktur dan infrastruktur tata kelola 

bank agar proses pelaksanaan prinsip GCG 

menghasilkan outcome yang sesuai dengan harapan 

stakeholder bank. Struktur tata kelola bank adalah 

Komisaris, Direksi, Komite, dan satuan kerja pada 

bank. Infrastruktur tata kelola bank antara lain 

kebijakan dan prosedur bank, sistem informasi 

manajemen, serta tugas pokok dan fungsi (tupoksi) 

masing-masing struktur organisasi.  

2) Governance Process  

 Penilaian ini bertujuan untuk menilai 

efektivitas proses pelaksanaan prinsip GCG yang 

didukung oleh kecukupan struktur dan infrastruktur 

tata kelola bank sehingga menghasilkan outcome 

yang sesuai dengan harapan stakeholder bank. 

3) Governance Outcomes.  

 Penilaian ini bertujuan untuk menilai 

kualitas outcome yang memenuhi harapan 

stakeholders bank yang merupakan hasil proses 

pelaksanaan prinsip GCG yang didukung oleh 

kecukupan struktur dan infrastruktur bank. 

c. Earning (Rentabilitas) 
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 Penilaian terhadap faktor earnings meliputi 

penilaian terhadap kinerja earnings, sumber-sumber 

earnings, dan sustainability earnings Bank. Earning 

merupakan salah satu faktor penilaian kesehatan bank 

dari sisi rentabilitas. Indikator penilaian rentabilitas 

adalah ROA (Return on Assets), ROE (Return on 

Equity), NIM (Net Interest Margin), dan BOPO (Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional), 

komponen laba aktual terhadap proyeksi anggaran dan 

kemampuan komponen laba dalam meningkatkan 

permodalan (Nugraha, 2020).  

 Karakteristik bank dari sisi rentabilitas adalah 

kinerja bank dalam menghasilkan laba, kestabilan 

komponen-komponen yang mendukung core earning, 

dan kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan 

dan prospek laba di masa yang akan datang. Penilaian 

terhadap faktor earnings didasarkan pada empat rasio 

yaitu:  

1. Return on Assets (ROA)  

2. Return on Equity (ROE)  

3. Net Interest Margin (NIM)  

4. Beban Operasional Terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

d. Capital (Permodalan) 
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 Penilaian terhadap faktor permodalan (capital) 

meliputi penilaian terhadap tingkat kecukupan 

permodalan dan pengelolaan permodalan (peraturan BI). 

Capital atau permodalan memiliki indikator antara lain 

rasio kecukupan modal dan kecukupan modal bank 

dalam mengantisipasi potensi kerugian sesuai profil 

risiko, yang disertai dengan pengelolaan permodalan 

yang sangat kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha 

dan kompleksitas usaha bank.  

 Dalam mengukur tingkat kecukupan modal, Bank 

Indonesia sebagai pemegang kekuasaan tertinggi 

menggunakan pendekatan rasio CAR (Capital Adequacy 

Ratio). Penggunaan CAR sebagai indikator adalah untuk 

mengetahui apakah dengan adanya permodalan bank 

sudah mencukupi dalam mendukung kegiatan bank yang 

dilakukan secara efisien, apakah adanya permodalan 

bank tersebut akan mampu menyerap kerugian yang 

tidak dapat dihindarkan dan apakah kekayaan bank akan 

semakin besar atau semakin kecil (Daniswara dan dkk, 

2016). 

2.2.3.6 Skala Standar Kesehatan Bank di BI 

Peringkat komposit Tingkat Kesehatan Bank yang 

ditetapkan dalam metode ini berdasarkan analisis secara 

komprehensif dan terstruktur terhadap peringkat setiap faktor 
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yaitu, Risk Profile (Profil Risiko), Good Corporate 

Governance (GCG), Earnings (Rentabilitas), Capital 

(Permodalan). Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan No.10/SEOJK.03/2014 ketentuan dalam 

melakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai komposit 

sebagai berikut (Nugraha, 2020):  

1. Setiap indikator rasio akan diberi bobot nilai dengan 

ketentuan yang berlaku, dimana PK 1 = 5, PK 2 = 4, PK 

3 = 3, PK 4 = 2 dan PK 5 = 1. 

2. Jumlah dari total bobot nilai keseluruhan akan dibagi 

dengan jumlah total bobot maksimal dan kemudian akan 

dikalikan 100% 

3. Hasil dari perhitungan bobot nilai yang sudah diperoleh 

akan ditentukan peringkat kompositnya sesuai dengan 

ketentuan penilaian yang ada berikut tabel penentuan 

peringkat komposit yang ditentukan OJK. 

Tabel 2.2 

Penentuan Peringkat Komposit Penilaian Kesehatan Bank 

PK-1 

Bobot: 86-100 (%) 

Mencerminkan kondisi bank yang secara umum sangat 

sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh 

negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 

faktor eksternal lainya tercermin dari peringkat fakto-faktor 

penilaian, antara lain Profil Risiko, penerapan prinsip Good 

Corporate Governance, Rentabilitas, dan Capital yang 

secara umum sangat baik. Apabila terdapat kelemahan 

maka secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan. 
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PK-2 
Bobot: 71-85 (%) 

Mencerminkan kondisi bank yang secara umum sehat 

sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang 

signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal lainnya tercermin dari peringkat fakto-faktor 

penilaian, antara lain Profil Risiko, penerapan prinsip Good 

Corporate Governance, Rentabilitas, dan Capital yang 

secara umum baik. Apabila terdapat kelemahan maka 

secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan. 

PK-3 

Bobot: 61-70 (%) 

Mencerminkan kondisi bank yang secara umum cukup 

sehat sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh 

negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 

faktor eksternal lainya tercermin dari peringkat fakto-faktor 

penilaian, antara lain Profil Risiko, penerapan prinsip Good 

Corporate Governance, Rentabilitas, dan Capital yang 

secara umum cukup baik. Apabila terdapat kelemahan 

maka secara umum kelemahan tersebut cukup signifikan 

dan apabila tidak berhasil diatasi dengan baik oleh 

manajemen dapat mengganggu kelangsungan usaha bank. 

PK-4 

Bobot: 41-60 (%) 

Mencerminkan kondisi bank yang secara umum kurang 

sehat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi 

pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi 

bisnis dan faktor eksternal lainya tercermin dari peringkat 

fakto-faktor penilaian, antara lain Profil Risiko, penerapan 

prinsip Good Corporate Governance, Rentabilitas, dan 

Capital yang secara umum tidak baik. Apabila terdapat 

kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut 

signifikan dan tidak dapat diatasi dengan baik oleh 

manajemen bank serta mengganggu kelangsungan usaha 

bank. 

PK-5 

Bobot: <40 (%) 

Mencerminkan kondisi bank yang secara umum tidak sehat 

sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh 

negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 

faktor eksternal lainya tercermin dari peringkat fakto-faktor 

penilaian, antara lain Profil Risiko, penerapan prinsip Good 

Corporate Governance, Rentabilitas, dan Capital yang 

secara umum tidak baik. Apabila terdapat kelemahan maka 

secara umum kelemahan tersebut sangat signifikan 

sehingga untuk mengatasinya dibutuhkan dukungan dana 

dari pemegang saham atau sumber dana dari pihak lain 

untuk memperkuat kondisi keuangan bank. 

Sumber: Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP/2011 

2.3 Kerangka Konseptual 
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Kerangka konsep dalam penelitian merupakan alur berpikir dengan 

menerapkan berbagai model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah dalam topik penelitian dengan susunan yang sistematis 

(Sugiyono, 2018). Metode dalam penelitian ini yaitu menganalisis laporan 

keuangan bank dengan metode RGEC untuk menentukan tingkat 

kesehatan bank. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

Keterangan:   

   : menunjukkan indikator 

Berdasarkan kerangka konseptual dalam penelitian ini, peneliti ingin 

menganalisis tingkat kesehatan bank digital dengan analisis Laporan 

Keuangan menggunakan metode RGEC. Metode ini menggunakan 

perhitungan rasio NPL, LDR, GCG, ROA, NIM, dan CAR. Hasil perhitungan 

Laporan Keuangan  

Bank Digital 

Analisis dengan Metode 

RGEC 

NPL 

LDR 

Kesehatan Bank: Sangat 

Sehat/Sehat/Cukup 

Sehat/Kurang Sehat/Tidak 

Sehat 

GCG ROA 

NIM 

CAR 



47 
 

FEB ITS MANDALA 

 

rasio tersebut akan diperingkat dengan matriks kriteria penetapan peringkat 

setiap rasio untuk mendapatkan skor masing-masing rasio. Hasil skor akan 

dianalis secara keseluruhan dan akan diperingkat dengan skala standar 

kesehatan dari Bank Indonesia dan ditentukan kesehatan bank apakah Sangat 

Sehat/Sehat/Cukup Sehat/Kurang Sehat/Tidak. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah bank digital yang melakukan 

pembaruan izin usaha pada tahun 2020 dan 2021 dengan mempunyai 

nomor surat keputusan perubahan penetapan penggunaan izin usaha. 

Objek penelitian ini relatif baru dan masih dalam proses transformasi 

digital untuk beberapa perbankan. Pembaruan izin usaha tersebut sekaligus 

mengubah nama dan logo perbankan. Bank digital penelitian ini sudah 

meluncurkan aplikasi digital terbarunya. Adapun laporan keuangan dari 

perbankan yang bersangkutan akan diakses melalui situs resmi perbankan. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2018) adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek/subjek yang memiliki kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah bank digital yaitu bank yang merupakan transformasi dari 

bank menjadi bank digital dengan penetapan penggunaan izin 

usaha baru serta mempunyai nomor surat keputusan OJK tentang 

perubahan penetapan penggunaan izin usaha pada tahun 2020 dan 

2021. 
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3.2.2 Sampel 

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi. Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik sampel sampling jenuh yang terdapat di Non-

Probability Sampling. Sampling jenuh yaitu teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, atau 

penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang 

sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel. 

Jadi dari penjelasan teknik sampel di atas penulis tidak 

menentukan sampel, karena seluruh anggota populasi akan diteliti. 

sampel yang diambil oleh peneliti adalah bank digital yang 

melakukan pembaruan izin usaha dengan dikeluarkan SE OJK atas 

pembaruan tersebut terhadap masing-masing bank digital dengan 

menggunakan data laporan keuangan berupa laporan tahunan bank 

digital. Maka yang dijadikan sampel adalah sebesar populasinya. 

Berikut daftar bank digital yang melakukan pembaruan izin usaha 

pada tahun 2020 dan 2021: 
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Tabel 3.1 

Daftar Sampel Penelitian 

No Nama Bank Digital 

Nomor Surat keputusan 

OJK atas penetapan dan 

penggunaan izin usaha 

1 PT Bank Jago Tbk Nomor KEP-95/PB.1/2020 

2 PT Bank Neo Commerce Tbk Nomor Kep 121/PB.1/2020 

3 PT SeaBank Indonesia No. KEP-12/PB.1/2021 

4 PT Allo Bank Indonesia Tbk No.2-260/PB.12/2021 

5 PT Bank Raya Indonesia Tbk Nomor:S-426/PB.12/2021 

6 PT Bank Digital BCA  Nomor KEP-92/PB.1/2020 

Sumber: OJK, 2020 dan 2021 

3.3 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian berupa penelitian 

deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018) mengatakan penelitian 

deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Adapun 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang pengambilan 

datanya berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik. 

Penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu jenis penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan suatu fenomena atau 

karakteristik populasi atau sampel melalui pengukuran atau pengumpulan 

data kuantitatif. Penelitian ini tidak menghasilkan penjelasan tentang 

hubungan sebab-akibat, tetapi bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang terperinci tentang suatu fenomena. Penelitian deskriptif kuantitatif 
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murni hanya untuk menggambarkan fakta atas hal yang tampak pada 

populasi sehingga penelitian deskriptif murni tidak memerlukan hipotesis 

(Perdana, 2020). Data yang dideskripsikan dalam penelitian ini adalah 

data-data laporan keuangan pada lembaga keuangan bank digital yang 

dipublikasikan untuk menentukan kategori kesehatan pada bank tersebut. 

3.4 Identifikasi Variabel 

Menurut Sugiyono (2019) variabel penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini adalah 

variabel mandiri. Menurut Sugiyono (2018) variabel mandiri adalah 

variabel yang tidak dibandingkan atau dihubungkan dengan variabel lain. 

Variabel mandiri dalam penelitian ini adalah penilaian tingkat kesehatan 

bank umum yang terdiri dari Profil risiko (Risk profile), Good Corporate 

Governance (GCG), Rentabilitas (Earnings) dan Permodalan (Capital). 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2019) variabel mandiri adalah variabel yang 

tidak dibandingkan atau dihubungkan dengan variabel lain. Variabel 

mandiri pada penelitian ini adalah tingkat kesehatan bank. Berdasarkan 

Peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum, kesehatan bank adalah sarana bagi pihak 

pengawas dalam penentuan atau penetapan strategi serta fokusnya untuk 

melakukan pengawasan terhadap bank. Kesehatan bank diartikan sebagai 
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kemampuan bank untuk melakukan kegiatan operasional secara normal 

dan untuk memenuhi semua kewajibannya dengan baik sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia 51 No. 13/1/PBI/2011 dan 

SE No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum, yaitu dengan menggunakan Pendekatan Risiko 

(Risk-based Bank Rating) baik secara individual maupun secara 

konsolidasi, dengan cakupan penilaian meliputi faktor-faktor sebagai 

berikut: Profil Risiko (risk profile), Good Corporate Governance (GCG), 

Rentabilitas (earnings) dan Permodalan (capital) atau disingkat menjadi 

metode RGEC. Penilaian terhadap faktor-faktor RGEC terdiri dari: 

a) Risk Profile (Profil risiko) 

 Profil risiko adalah gambaran keseluruhan risiko yang melekat 

pada operasional bank. Penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas 

penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank. Profil 

risiko adalah gambaran keseluruhan risiko yang melekat pada 

operasional bank. Bank perlu menyusun laporan profil risiko. Selain 

untuk kepentingan pelaporan pada Bank Indonesia, penyusunan profil 

risiko juga diperlukan sebagai bahan supervisi untuk mengendalikan 

risiko bank secara efektif. Sesuai peraturan Bank Indonesia, laporan 

profil risiko digabungkan dengan laporan tingkat kesehatan bank, di 

mana profil risiko menjadi salah satu komponen penilaian kesehatan 

bank, Ikatan Bankir Indonesia (2016). 
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 Terdapat delapan risiko, namun dalam penelitian ini profil risiko 

yang diukur hanya menggunakan dua aspek risiko dikarenakan tidak 

terdapat data kuantitatif yang disediakan dari enam risiko lainnya. Dua 

aspek risiko tersebut adalah aspek risiko kredit dan aspek risiko 

likuiditas (Amelia, 2018). 

1. Risiko Kredit 

  Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan nasabah atau 

pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank sesuai 

dengan perjanjian yang disepakati. Risiko dapat disebabkan oleh 

nilai jaminan yang tidak memenuhi ketentuan atau karena tidak 

tepat dalam memperhitungkan potensi gagal bayar kepada lawan 

transaksi. Penilaian risiko kredit yaitu dengan menghitung Non-

Performing Loan (NPL). 

  
Sumber: Lampiran SE BI No. 13/24/DPNP/2011 

  Non performing loan adalah kredit yang didalamnya 

terdapat hambatan yang disebabkan oleh dua unsur yakni dari 

pihak perbankan dalam menganalisis maupun dari pihak nasabah 

yang dengan sengaja atau tidak sengaja dalam kewajibannya tidak 

melakukan pembayaran. Kategori NPL terdiri dari lancar, kurang 

lancar, diragukan, dan macet. Bank Indonesia sudah menetapkan 

batas NPL bank sampai 5 persen. Semakin kecil NPL maka laba 

perbankan akan semakin stabil (Kasmir, 2013). 

 

𝑁𝑃𝐿 =  
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 𝑥 100% 
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2. Risiko Likuiditas 

  Risiko Likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan 

bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber 

pendanaan arus kas atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang 

dapat digunakan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi 

keuangan bank (Hutami,2012). Penilaian risiko likuiditas adalah 

Loan to Deposit Ratio (LDR).  

  
Sumber: Lampiran SE BI No. 13/24/DPNP/2011 

  Loan to deposit ratio adalah suatu perbandingan jumlah 

kredit dengan seluruh total dana yang diterima. Kredit yang 

digunakan dalam formula perhitungan sendiri diantaranya volume 

kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (kredit kepada bank 

lain tidak termasuk) kemudian dibagi lagi dengan dana dari modal 

bank. Dana pihak ketiga termasuk tabungan, giro, deposito (tidak 

termasuk antar bank), dan surat berharga yang diterbitkan 

(Senastri, 2022). 

b) Good Corporate Governance (GCG) 

 Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap kualitas 

manajemen Bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Prinsip-

prinsip GCG dan fokus penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip 

GCG berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia mengenai 

Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum dengan memperhatikan 

karakteristik dan kompleksitas usaha Bank. Berdasarkan SE BI No. 

𝐿𝐷𝑅 =  
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑥 100% 



55 
 

FEB ITS MANDALA 

 

15/15/DPNP Tahun 2013 bank diharuskan melakukan penilaian 

sendiri (self assessment) terhadap pelaksanaan GCG. Nilai komposit 

GCG membantu peneliti dalam melihat keadaan GCG masing masing 

bank. 

c) Earnings (Rentabilitas) 

 Rentabilitas adalah sebuah perbandingan keuntungan bersih 

dengan modal atau aktiva yang menjadi sumber penghasilan laba itu 

sendiri. Penilaian faktor rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja 

rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas, kesinambungan 

(sustainability) rentabilitas, dan manajemen rentabilitas. Penilaian 

terhadap faktor earnings didasarkan pada dua rasio yaitu: Return on 

Assets (ROA) dan Net Interest Margin (NIM) (Redaksi OCBC, 2022). 

 
Sumber: Lampiran SE BI No. 13/24/DPNP/2011 

 

 
Sumber: Lampiran SE BI No. 13/24/DPNP/2011 

 

d) Capital (Permodalan) 

 Penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap 

kecukupan permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan, bank 

wajib mengacu pada ketentuan Bank Indonesia mengenai kewajiban 

penyediaan modal minimum bagi bank umum. Rasio kecukupan 

modal pada penelitian ini dengan menghitung rasio Capital Adequacy 

Ratio (CAR). 

𝑅𝑂𝐴 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

𝑁𝐼𝑀 =  
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
 𝑥 100% 
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Sumber: Lampiran SE BI No. 13/24/DPNP/2011 

 

 CAR merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh 

aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, pernyataan, surat 

berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal bank 

itu sendiri (Khasana, 2022). 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini: 

a) Studi Pustaka 

Mengambil data-data yang berkaitan dengan peneliti dan menunjang 

peneliti secara teoritis melalui buku-buku literatur dan beberapa jurnal. 

b) Dokumentasi 

Diperoleh langsung dari laporan tahunan perbankan yang bersumber 

dari website resmi perbankan. 

3.7 Metode Analisis Data 

Teknik analisis data yang dipakai adalah teknik analisis tingkat 

kesehatan bank menggunakan pendekatan Risiko (Risk-based Bank 

Rating/RBBR), dengan penilaian faktor-faktor sebagai berikut: Profil 

Risiko (Risk profile), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas 

(Earnings) dan Permodalan (Capital) atau disingkat menjadi metode 

RGEC dan analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan kesimpulan.  

Cakupan indikator penilaian pada penelitian ini yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

𝐶𝐴𝑅 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘 

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
 𝑥 100% 
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1. Risk Profile 

Dalam penelitian ini mengukur faktor risk profile dengan 

menggunakan 2 indikator yaitu faktor risiko kredit dengan 

menggunakan rumus NPL dan risiko likuiditas dengan rumus 

LDR.Risiko kredit diukur dengan Non-Performing Loan (NPL): 

 
Sumber: Lampiran SE BI No. 13/24/DPNP/2011 

 

Tabel 3.2 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat  

Non-Performing Loan (NPL) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat 0% < NPL < 2% 

2 Sehat 2%   NPL < 5% 

3 Cukup Sehat 5%   NPL < 8% 

4 Kurang Sehat 8%   NPL < 12% 

5 Tidak Sehat NPL   12% 

Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Tahun 2012 

 

Risiko likuiditas dengan menghitung rasio Loan to Deposit Ratio: 

 

Sumber: Lampiran SE BI No. 13/24/DPNP/2011 

 

 

 

 

 

 

𝑁𝑃𝐿 =  
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 𝑥 100% 

𝐿𝐷𝑅 =  
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑥 100% 
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Tabel 3.3 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat  

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat 50% < LDR   75% 

2 Sehat 75% < LDR   85% 

3 Cukup Sehat 85% < LDR   100% 

4 Kurang Sehat 100% < LDR   120% 

5 Tidak Sehat LDR > 120% 

Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Tahun 2012 

2. Good Corporate Governance 

Penilaian pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) bank 

mempertimbangkan faktor-faktor penilaian GCG secara komprehensif 

dan terstruktur, mencakup governance structure, governance process, 

dan governance outcome. Berdasarkan SE BI No. 15/15/DPNP Tahun 

2013 bank diharuskan melakukan penilaian sendiri (self assessment) 

terhadap pelaksanaan GCG. Nilai komposit GCG membantu peneliti 

dalam melihat keadaan GCG masing masing bank. 

Tabel 3.4 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat  

Good Corporate Governance (GCG) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat NK < 1,5 

2 Sehat 1,5   NK < 2,5 

3 Cukup Sehat 2,5   NK < 3,5 

4 Kurang Sehat 3,5   NK < 4,5 

5 Tidak Sehat 4,5   NK < 5 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/12/DPNP/2007 
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3. Earnings 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rasio Return on Assets 

(ROA) dan Net Interest Margin (NIM) sebagai rasio yang 

menggambarkan kinerja rentabilitas suatu bank. 

Rentabilitas diukur dengan Return on Assets (ROA): 

 

Sumber: Lampiran SE BI No. 13/24/DPNP/2011 

Tabel 3.5 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Return On Asset (ROA) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat ROA > 1,5% 

2 Sehat 1,25% < ROA   1,5% 

3 Cukup sehat 0,5% < ROA   1,25% 

4 Kurang sehat 0% < ROA   0,5% 

5 Tidak sehat ROA   0% 

Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Tahun 2012 

Rentabilitas diukur dengan Net Interest Margin (NIM): 

 

Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑅𝑂𝐴 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

𝑁𝐼𝑀 =  
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
 𝑥 100% 
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Tabel 3.6 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat  

Net Interest Margin (NIM) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat 3% < NIM 

2 Sehat 2% < NIM   3% 

3 Cukup Sehat 1,5% < NIM   2% 

4 Kurang Sehat 1% < NIM   1,5% 

5 Tidak Sehat NIM   1% 

Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Tahun 2012 

4. Capital 

Rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kecukupan modal yang 

dimiliki bank adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). 

 

Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 

Tabel 3.7 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat  

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat 12%   CAR 

2 Sehat 9%   CAR < 12% 

3 Cukup Sehat 8%   CAR < 9% 

4 Kurang Sehat 6% < CAR < 8% 

5 Tidak Sehat CAR   6% 

Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Tahun 2012 

5. RGEC 

Peringkat komposit tingkat kesehatan bank ditetapkan berdasarkan 

analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap peringkat setiap 

faktor dan dengan memperhatikan prinsip-prinsip umum penilaian 

𝐶𝐴𝑅 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘 

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
 𝑥 100% 
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tingkat kesehatan bank umum. Penetapan Peringkat Komposit menurut 

Bank Indonesia dikategorikan dalam 5 (lima) Peringkat Komposit 

yakni Peringkat Komposit 1 (PK-1), Peringkat Komposit 2 (PK-2), 

Peringkat Komposit 3 (PK-3), Peringkat Komposit 4 (PK-4), dan 

Peringkat Komposit 5 (PK-5). Urutan Peringkat Komposit yang lebih 

kecil menggambarkan kondisi Bank yang lebih sehat. Perhitungan 

peringkat komposit adalah sebagai berikut: 

1) Setiap indikator rasio akan diberi bobot nilai dengan ketentuan 

yang berlaku, dimana PK 1 = 5, PK 2 = 4, PK 3 = 3, PK 4 = 2 dan 

PK 5 = 1. 

2) Jumlah dari total bobot nilai keseluruhan akan dibagi dengan 

jumlah total bobot maksimal dan kemudian akan dikalikan 100% 

3) Hasil dari perhitungan bobot nilai yang sudah diperoleh akan 

ditentukan peringkat kompositnya sesuai dengan ketentuan 

penilaian yang ada berikut tabel penentuan peringkat komposit 

yang ditentukan Bank Indonesia. 

6. Analisis Statistik Deskriptif  

 Analisis statistik deskriptif adalah teknik untuk meringkas, 

mengorganisir, dan menafsirkan data. Tujuan digunakannya statistik 

deskriptif diharapkan dapat memberikan penjelasan mengenai masalah 

yang dianalisis agar pembaca lebih mudah untuk memahaminya. 

Analisis statistik deskriptif menunjukkan gambaran kondisi dan 

karakteristik jawaban variabel yang diteliti (Meiryani, 2021). 
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 Analisis deskriptif dilakukan dengan menyajikan data hasil 

rata-rata perhitungan skor tingkat kesehatan bank kemudian dianalisis 

dengan skala standar kesehatan dari Bank Indonesia untuk melihat 

perbandingan antar bank digital dalam tahun 2021-2022. Statistik 

deskriptif dilakukan dengan membandingkan hasil analisis dari 

perhitungan rata-rata skor dari populasi. Hasil peringkat komposit 

kemudian di interpretasikan hasilnya dan dilakukan dengan 

menggunakan software Excel. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Pemilihan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini yaitu perbankan yang 

melakukan pembaruan penggunaan izin usaha pada tahun 2020 

dan 2021. Pembaruan izin usaha tersebut merupakan 

transformasi menjadi bank digital dengan melakukan perubahan 

model bisnis dan merilis aplikasi digital terbaru. Berikut daftar 

bank digital yang melakukan pembaruan izin usaha dan sudah 

merilis aplikasi digital terbarunya. 

Tabel 4.1 

Hasil Sampel Penelitian 

No Nama Bank Digital 

Nama 

Aplikasi 

Digital 

Nomor Surat 

keputusan OJK atas 

penetapan dan 

penggunaan izin 

usaha 

1 PT Bank Jago Tbk Bank Jago Nomor KEP-

95/PB.1/2020 

2 PT Bank Neo 

Commerce Tbk 

Neo Bank  Nomor Kep 

121/PB.1/2020 

3 PT Bank Digital 

BCA Tbk 

Blu Nomor KEP-

92/PB.1/2020 

4 PT SeaBank 

Indonesia Tbk 

Seabank No. KEP-

12/PB.1/2021 

5 PT Allo Bank 

Indonesia Tbk 

Allo bank No.2-

260/PB.12/2021 

6 PT Bank Raya 

Indonesia Tbk 

Bank Raya Nomor:S-

426/PB.12/2021 

Sumber: OJK 2020, 2021.     

Tabel 4.1 menunjukkan jumlah bank digital yang 

melakukan pembaruan penggunaan izin usaha di tahun 2020 dan 
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2021. Terdapat 6 Perbankan yang melakukan pembaruan izin 

usaha dan sudah bertransformasi menjadi bank digital. 

Semestinya, terdapat satu perbankan yaitu PT Bank KB Bukopin 

tbk yang melakukan pembaruan izin usaha tetapi masih akan 

bertransformasi menjadi bank digital di akhir tahun 2023.  

Sebagai bank yang mendominasi bank digital di Indonesia 

setelah transisi pandemi covid-19, baik kinerja maupun tingkat 

kesehatan bank digital harus selalu dipelihara dan ditingkatkan. 

Mengingat pengaruh bank digital yang sangat besar terhadap 

stabilitas sistem keuangan dan sistem perekonomian Nasional 

secara keseluruhan. 

4.1.2 Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Singkat PT Bank Jago Tbk 

PT Bank Jago Tbk dahulu merupakan Bank Artos 

Indonesia Tbk (ARTO) didirikan pada tanggal 1 Mei 1992 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 12 

Desember 1992. Pada Desember 2019, PT Metamorfosis 

Ekosistem Indonesia (MEI) dan Wealth Track Technology 

Limited (WTT) mengambil alih mayoritas saham PT Bank 

Artos Indonesia Tbk. Bank ini memenuhi kriteria yang 

diinginkan yakni memiliki jumlah aset kecil, kantor cabang 

sedikit, jumlah karyawan kecil serta tidak memiliki sistem 

teknologi. Pada tahun 2020 bank PT Bank Artos Indonesia 

Tbk resmi melakukan pembaruan izin usaha dengan 
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dikeluarkanya nomor surat dari OJK disertai dengan 

peluncuran logo baru PT Bank Jago Indonesia Tbk. 

Pembaruan izin usaha tersebut merupakan tahun dimana PT 

Bank Jago Indonesia Tbk memulai transformasi menjadi 

bank digital. 

Bank Jago adalah nama aplikasi digital PT Bank Jago 

Indonesia Tbk. Bank jago menawarkan banyak keuntungan 

antara lain: 

1) Gratis transfer ke bank lain sebanyak 25 kali setiap bulan 

2) Tidak memiliki biaya admin untuk pembukaan dan 

penutupan rekening  

3) Tidak memiliki biaya administrasi bulanan  

4) Limited pinjaman online hingga Rp 50.000.000 

5) Memperoleh bunga simpanan 3,75% per tahun 

2. Profil Singkat PT Bank Neo Commerce Tbk 

Sejarah Bank Neo Commerce tidak dapat dilepaskan 

dari pendirian PT Bank Yudha Bhakti, yang didirikan 

seiring dengan terbitnya PAKTO 27/1988 yang memberi 

kemudahan dan membuka peluang besar untuk pendirian 

bank baru. Perubahan nama perseroan merupakan bagian 

dari strategi menghadapi tantangan masa depan yang telah 

dipersiapkan sejak tahun 2019, bersama PT Akulaku Silvrr 

Indonesia (Akulaku), sebagai salah satu pemegang saham, 

untuk bertransformasi menjadi bank digital. Pada tahun 
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2020, PT Bank Yudha Bhakti resmi berganti nama menjadi 

Bank Neo Commerce sesuai salinan keputusan Deputi 

Komisioner Pengawas Perbankan I Otoritas Jasa Keuangan 

No. KEP-121/PB-1/2020, pada tanggal 2 September 2020 

dan mulai bertransformasi menjadi bank digital dari tahun 

tersebut. 

Neo Bank adalah nama aplikasi digital PT Bank Neo 

Commerce Tbk dengan “The Lucky Cat” terpilih menjadi 

maskot Perseroan dengan harapan dapat membawa 

kesejahteraan dan semakin dekat dengan hati para 

pelanggan. Sebagai bank digital neo bank menawarkan 

banyak keuntungan antara lain: 

1) Gratis transfer ke bank lain sebanyak 30 kali setiap 

bulan 

2) Tidak memiliki biaya admin untuk pembukaan dan 

penutupan rekening  

3) Tidak memiliki biaya administrasi bulanan  

4) Limited Neo pinjam hingga Rp 5.000.000 

5) Memperoleh bunga simpanan 6% pertahun 

3. Profil Singkat PT Bank Digital BCA  

PT Bank Digital BCA sebelumnya merupakan PT 

Bank Royal Indonesia. Tahun 2020 PT Bank Royal 

Indonesia melakukan pembaruan izin usaha dengan 

dikeluarkannya nomor surat dari OJK. Pembaruan izin 
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usaha tersebut sekaligus merupakan transformasi sistem 

perbankan menjadi bank digital setelah hampir seluruh 

sahamnya dimiliki oleh PT Bank Central Asia Tbk. BCA 

Digital hadir untuk menjawab tantangan dari perubahan 

perilaku dan kebutuhan finansial masyarakat modern, 

khususnya para digital savvy yaitu orang yang mempunyai 

pengetahuan luas mengenai teknologi, mendorong 

munculnya trend dan demand baru di pasar. Dalam proses 

pengembangan layanan perbankan digital, PT BCA Digital 

memprioritaskan segi keamanan, kenyamanan, transparansi, 

infrastruktur, engagement dan customer experience yaitu 

dalam memelihara dan pengalaman pelanggan berjalan 

dengan optimal sehingga pada akhirnya kami dapat menjadi 

market Leader yang paling inovatif.  

BCA Digital hadir memperkuat ekosistem 

perekonomian digital Indonesia melalui aplikasi digital 

banking “Blu”. Di fase awal peluncuran blu menyediakan 

funding product dan payment services yang lebih beragam 

sesuai kebutuhan pasar, khususnya digital savvy yang 

mayoritas merupakan generasi milenial dan generasi Z. 

Kedepannya BCA Digital optimis dapat menjadi bank 

digital yang terdepan dan menjadi pilihan utama masyarakat 

modern Indonesia. 

4. Profil Singkat PT Seabank Indonesia  
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PT Seabank Indonesia sebelumnya merupakan PT Bank 

Kesejahteraan Ekonomi yang didirikan pada 4 Oktober 

1991. PT Bank Seabank Indonesia adalah lembaga 

keuangan digital milik Sea Limited/Sea Group, perusahaan 

induk dari situs e-commerce Shopee dan penerbit game 

online Garena. Setelah Sea Group mengakuisisi Bank 

Kesejahteraan Ekonomi resmi berubah nama menjadi PT 

Seabank Indonesia, Direksi kemudian mengumumkan 

perubahan nama lama PT Bank Kesejahteraan Ekonomi 

dengan logo lama Bank BKE, menjadi nama baru PT Bank 

Seabank Indonesia dengan logo baru SeaBank. Perubahan 

nama ini berlaku efektif sejak tanggal 10 Februari 2021 dan 

ditahun tersebut Seabank mulai menjadi bank digital. 

Sea Bank adalah nama aplikasi PT Bank Seabank 

Indonesia. Sea Bank Menawarkan banyak keuntungan, 

antara lain: 

1) Gratis transfer ke bank lain sebanyak 100 kali setiap 

bulan 

2) Tidak memiliki biaya admin untuk pembukaan dan 

penutupan rekening  

3) Tidak memiliki biaya administrasi bulanan  

4) Limited Neo pinjam hingga Rp 5.000.000 

5) Memperoleh bunga simpanan 4% pertahun 
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6) Aplikasi Seabank sudah terkoneksi dengan aplikasi 

shopee 

 

5. Profil Singkat PT Allo Bank Indonesia Tbk 

Tahun 2021 menjadi tahun yang sangat bersejarah 

bagi PT Allo Bank Indonesia Tbk. Selain adanya peralihan 

kepemilikan, Bank juga mengubah nama dan identitasnya 

dari PT Bank Harda Internasional Tbk menjadi PT Allo 

Bank Indonesia Tbk. Pada tahun tersebut Allo Bank mulai 

menjadi bank digital. Sejak diakuisisi oleh pengusaha, 

Chairul Tanjung (CT), melalui bisnis keuangannya PT 

Mega Corpora, saham BBHI memberikan return yang besar 

dan menyandang status sebagai multibagger stock. Allo 

Bank merupakan nama aplikasi PT Allo Bank Indonesia 

Tbk yang berevolusi dengan mengubah model bisnis “bank” 

menjadi “bank digital”. Pertumbuhan transaksi digital yang 

sangat signifikan dalam beberapa tahun terakhir, membuat 

Allo Bank semakin yakin bahwa evolusi ini akan dapat 

mengantarkan Allo Bank meraih masa depan yang unggul 

dan tumbuh secara berkelanjutan. 

6. Profil Singkat PT Bank Raya Indonesia Tbk 

PT BRI Agro Tbk bertransformasi menjadi PT Bank 

Raya Indonesia Tbk di tahun 2021 setelah PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk meningkatkan kepemilikannya pembaruan 
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izin usaha tersebut ditandai dengan dikeluarkanya surat 

keterangan dari OJK dengan nomer Nomor S-

426/PB.12/2021. Transformasi ini bukan hanya sekedar 

mengubah nama, tapi juga model bisnis Bank mengalami 

perubahan yang sangat signifikan. Di tengah era disrupsi 

teknologi, Bank Raya sebagai digital attacker masuk ke 

ekosistem digital mewakili BRI Group. 

4.2 Analisis Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Metode RGEC dengan pendekatan 5 

rasio diantaranya yaitu NPL dan LDR untuk faktor risk profile, GCG 

untuk tata kelola, ROA dan NIM untuk faktor earnings, dan CAR 

untuk faktor capital. 

4.2.1 Risk Profile 

Penilaian tingkat kesehatan bank pada metode RGEC pada 

faktor risk profile menggunakan 2 indikator yaitu risiko kredit 

dengan menghitung rasio NPL dan risiko likuiditas dengan rasio 

LDR.  

A. Risiko Kredit 

Pada faktor risk profile indikator risiko kredit diukur 

dengan rasio NPL. Rasio NPL dapat menunjukkan 

kemampuan bank dalam mengelola kredit bermasalah dari 

keseluruhan kredit yang diberikan oleh bank. Rasio NPL 

diperoleh dari kredit bermasalah yaitu merupakan kredit 

kepada pihak ketiga bukan bank yang tergolong kurang 
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lancar, diragukan dan macet dibagi dengan total kredit 

kepada pihak ketiga bukan bank. Sesuai kodifikasi penilaian 

tingkat kesehatan bank tahun 2012 bahwa apabila nilai rasio 

semakin mendekati 0% maka bank tersebut akan memiliki 

rasio NPL yang sangat sehat, tetapi apabila nilai rasio NPL 

diatas 12% maka NPL bank tersebut tidak sehat. Berikut 

perhitungan rasio NPL masing-masing bank digital tahun 

2021 -2022: 

Tabel 4.2 

Perhitungan Nilai Rasio NPL 

(Dalam Rupiah Penuh) 

Tahun Bank Digital 
Total Kredit 

Bermasalah 

Kredit yang 

diberikan 
Rasio 

2021 

 

 Bank Jago   30.177.000.000  5.368.954.000.000  0,56% 

Neo Bank 74.991.000.000 4.275.500.000.000 1,75% 

Blu - 1.060.617.000.000 0,00% 

Seabank 82.284.000.000 6.116.839.000.000 1,35% 

Allo Bank 11.362.000.000 2.198.243.000.000 0,52% 

Bank Raya 461.598.000.000 11.608.327.000.000 3,98% 

2022 

 

 Bank Jago   83.796.000.000  9.427.987.000.000  0,89% 

Neo Bank 262.219.000.000 10.244.251.000.000 2,56% 

Blu 2.820.000.000 3.239.168.000.000 0,09% 

Seabank 322.697.000.000 15.893.317.000.000 2,03% 

Allo Bank 904.488.000 7.041.370.000.000 0,01% 

Bank Raya 225.538.000.000 7.766.644.000.000 2,90% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 (Lampiran 2) 

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil penilaian tersebut, maka 

peringkat penilaian NPL dari bank digital tahun 2021-2022 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.3 

Perolehan Nilai dan Peringkat Kesehatan Rasio NPL 

Tahun Bank Digital Rasio Peringkat Keterangan 

2021 Bank Jago   0,56% 1 Sangat Sehat 
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Tahun Bank Digital Rasio Peringkat Keterangan 

Neo Bank 1,75% 1 Sangat Sehat 

Blu 0,00% 1 Sangat Sehat 

Seabank 1,35% 1 Sangat Sehat 

Allo Bank 0.52% 1 Sangat Sehat 

Bank Raya 3,98% 2 Sehat 

2022 

 Bank Jago   0,89% 1 Sangat Sehat 

Neo Bank 2,56% 2 Sehat 

Blu 0,09% 1 Sangat Sehat 

Seabank 2,03% 2 Sehat 

Allo Bank 0,01% 1 Sangat Sehat 

Bank Raya 2,90% 2 Sehat 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.3 pada tahun 2021 nilai rasio NPL 

berada di >2% yang artinya bank digital memiliki rasio NPL 

yang sangat sehat dengan mendapat peringkat 1 sesuai 

matriks ketentuan kesehatan bank berdasarkan peraturan 

penilaian tingkat kesehatan Bank Indonesia tahun 2012 

apabila nilai NPL dibawah 2% dan mendekati 0% yang 

berarti pada tahun 2021 bank digital mampu mengelola kredit 

bermasalah dari seluruh kredit yang disalurkan dengan sangat 

baik. Pada tahun 2021 hanya terdapat satu perbankan yang 

memperoleh peringkat 2 yaitu Bank Raya dengan nilai rasio 

3,98% nilai tersebut berada pada kategori sehat berdasarkan 

kodifikasi peraturan Bank Indonesia apabila nilai NPL berada 

pada 2% hingga dibawah 5% menunjukkan bank tersebut 

masih dapat menjaga risiko kegagalan debitur untuk 

memenuhi kewajibannya kepada bank. Pada tahun 2022 

beberapa bank digital mengalami penurunan peringkat yaitu 

Neo Bank dan Seabank nilai rasio bank tersebut meningkat 
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hingga berada diatas 2% yang berarti bank tersebut 

mengalami penurunan peringkat menjadi 2 dengan kriteria 

sehat yang menunjukkan bank tersebut harus menjaga kredit 

bermasalah pada tahun 2022. Bank digital lainnya pada tahun 

2022 masih mempertahankan peringkat dari tahun 2021. Dari 

penjelasan diatas dapat disajikan dengan menggunakan 

diagram batang seperti dibawah ini: 

 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

Gambar 4.1 Diagram NPL Bank Digital Tahun 2021-2022 

Berdasarkan Gambar 4.1 menggambarkan nilai NPL 

bank digital dengan berada <2 pada tahun 2021 untuk hampir 

sebagian bank digital yang berarti menandakan kualitas bank 

digital tersebut semakin membaik. Tahun 2022 rasio NPL 

Bank Digital mengalami kenaikan nilai rasio NPL selain Allo 

Bank dan Bank Raya yang berhasil menurunkan nilai rasio 

NPL. Kenaikan nilai rasio NPL secara signifikan dialami oleh 

Blu. Kenaikan nilai rasio Blu hampir 100% dari tahun 2021 

dikarenakan pada tahun tersebut tidak terdapat kredit 

bermasalah atau nihil. Pada tahun 2021 penyaluran kredit 
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berdasarkan sektor ekonomi, Blu menyalurkan kreditnya 

hanya ke beberapa sektor yaitu manufacturing industry, 

konstruksi, perdagangan besar, perantara keuangan dan pada 

tahun 2022 penyebaran kredit yang diberikan meluas ke 

banyak sektor menyebabkan munculnya kredit bermasalah. 

Sedangkan untuk bank raya berada di 3.98% tahun 2021 dan 

mengalami penurunan nilai rasio NPL menjadi 2,90% di 

tahun 2022 dengan tetap mempertahankan peringkat 2. Bank 

Raya telah berhasil menjaga kualitas kredit tahun 2022 

dengan mengurangi penyaluran kredit berdasarkan sektor 

ekonomi yaitu sektor pertanian, perdagangan, konstruksi, dan 

perindustrian. 

B. Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas diukur dengan rasio LDR yang 

merupakan perbandingan antara total kredit dengan dana 

pihak ketiga bukan bank, yang terdiri dari tabungan, giro dan 

deposito berjangka. Rasio LDR digunakan untuk mengukur 

perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana 

yang diterima oleh bank, yang menggambarkan kemampuan 

bank dalam membayar kembali penarikan dana oleh 

masyarakat dengan mengandalkan kredit yang diberikan 

sebagai sumber likuiditasnya. Berdasarkan kodifikasi 

peraturan kesehatan bank tahun 2012 apabila nilai rasio LDR 

berada dibawah 75% hingga 50% menandakan kondisi bank 
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sangat sehat, namun apabila nilai rasio LDR diatas 120% 

bank berada pada kondisi tidak sehat. Berikut perhitungan 

rasio LDR masing-masing bank digital tahun 2021 -2022: 

 

 

Tabel 4.4 

Perhitungan Nilai Rasio LDR 

(Disajikan Dalam Rupiah Penuh) 

Tahun Nama Bank 
Kredit yang 

Diberikan 

Dana Pihak 

Ketiga 
Rasio 

2021 

Bank Jago 5.368.954.000.000 3.677.572.000.000 145,99% 

Neo Bank 4.275.499.868.741 8.124.416.988.140 52,63% 

Blu 1.060.617.312.459 1.731.749.790.943 61,25% 

Seabank 6.116.839.000.000 8.348.734.000.000 73,27% 

Allo Bank 2.197.312.356.851 2.124.024.215.739 103,45% 

Bank Raya 11.608.327.398.000 13.496.291.728.000 86,01% 

2022 

Bank Jago 9.427.987.000.000 8.274.385.000.000 113,94% 

Neo Bank 10.244.251.000.000 14.450.498.000.000 70,89% 

Blu 3.239.168.000.000 6.764.914.000.000 47,88% 

Seabank 15.893.317.000.000 21.580.057.000.000 73,65% 

Allo Bank 7.041.370.000.000 4.415.491.000.000 159,47% 

Bank Raya 7.766.644.000.000 9.814.901.000.000 79,13% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 (Lampiran 2) 

Berdasarkan hasil penilaian tersebut, maka peringkat 

penilaian LDR dari bank digital tahun 2021-2022 adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 4.5 

Perolehan Nilai dan Peringkat Kesehatan Rasio LDR 

Tahun Nama Bank Rasio Peringkat Keterangan 

2021 

Bank Jago 145,99% 5 Tidak Sehat 

Neo Bank 52,63% 1 Sangat Sehat 

Blu 61,25% 1 Sangat Sehat 

Seabank 73,27% 1 Sangat Sehat 

Allo Bank 103,45% 4 Kurang Sehat 

Bank Raya 86,01% 3 Cukup Sehat 

2022 

Bank Jago 113,94% 5 Tidak Sehat 

Neo Bank 70,89% 1 Sangat Sehat 

Blu 47,88% 1 Sangat Sehat 
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Seabank 73,65% 1 Sangat Sehat 

Allo Bank 159,47% 5 Tidak Sehat 

Bank Raya 79,13% 2 Sehat 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas nilai LDR masing masing 

bank menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Pada tahun 

2021-2022 tiga Bank Digital memperoleh predikat sangat 

sehat dengan peringkat 1 yaitu Neo Bank, Blu, dan Seabank. 

Nilai rasio LDR ketiga bank tersebut berada pada kriteria 

50%<nilai LDR ≤75% berdasarkan kodifikasi penilaian bank 

tahun 2012 menunjukkan bahwa rentang nilai tersebut 

menunjukkan kondisi bank digital sangat sehat, dimana bank 

digital tersebut dikatakan sangat mampu untuk memenuhi 

kewajiban bank mengembalikan dana nasabah. 

Bank digital yang memperoleh peringkat 2 dengan 

predikat sehat yaitu Bank Raya pada tahun 2022 dengan nilai 

rasio 79,13% nilai tersebut termasuk dalam kriteria >75% 

dan ≤85%. Nilai rasio Bank Raya mengalami kenaikan 

peringkat dari tahun sebelumnya, tahun 2021 Bank Raya 

memperoleh peringkat 3 dengan nilai rasio berada >85% dan 

dibawah ≤100%. Allo Bank memperoleh peringkat 4 pada 

tahun 2021 dengan nilai rasio LDR 103,45%, nilai tersebut 

dikatakan kurang sehat karena berada pada kriteria >100% 

dan ≤120%. Pada tahun 2022 Allo Bank mengalami 

penurunan peringkat menjadi peringkat 5 karena kenaikan 

nilai rasio menjadi 159,47%. Berdasarkan kodifikasi 
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penilaian tingkat kesehatan bank, bank dikatakan tidak sehat 

apabila memperoleh nilai LDR >120%. Bank Jago mendapat 

peringkat 5 dari tahun 2021-2022 dengan nilai rasio 

145,99%-113,94%. Dari penjelasan diatas dapat disajikan 

dengan menggunakan diagram batang seperti dibawah ini: 

 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Gambar 4.2 Diagram LDR Bank Digital Tahun 2021-2022 

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat disimpulkan tahun 2022 

bank yang memiliki kemampuan paling baik yaitu Blu 

berhasil menurunkan nilai rasio LDR pada tahun 2022, kredit 

yang diberikan meningkat pada tahun 2022 diikuti dengan 

meningkatnya dana pihak ketiga. Blu selalu menjaga kredit 

yang diberikan setengah dari dana pihak ketiga.  

Allo Bank memperoleh predikat tidak sehat dari tahun 

2021 dan pada tahun 2022 nilai rasio LDR mengalami 

kenaikan dari tahun 2021. Pada tahun 2021 total kredit yang 

diberikan oleh Allo Bank hampir setara dengan perolehan 

dana pihak ketiga. Tahun 2022 total kredit yang diberikan 
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setengah dari perolehan dana pihak ketiga, berdasarkan 

analisis laporan keuangan setengah dana yang disalurkan 

tersebut berasal dari ekuitas pada tahun 2022 tambahan 

modal disetor meningkat signifikan.  

4.2.2 Good Corporate Governance 

Berdasarkan Surat Edaran BI No. 15/15/DPNP/2013 yang 

menjelaskan bahwa setiap Bank Umum memiliki kewajiban 

untuk melakukan penilaian sendiri (Self Assessment) secara 

berkala dan periodik atas pelaksanaan tata kelola suatu 

perusahaan. Bank digital melakukan penilaian sendiri 

berdasarkan dengan mempertimbangkan faktor-faktor penilaian 

secara komprehensif dan terstruktur, mencakup governance 

structure, Governance process, dan governance outcome. Hasil 

self assessment akan membantu untuk melihat keadaan GCG 

masing-masing bank. Berikut adalah perolehan nilai GCG Bank 

Digital Tahun 2021-2022: 

Tabel 4.6 

Perolehan Peringkat Kesehatan GCG 

Tahun Bank Digital Peringkat Keterangan 

2021 

Bank Jago 2 Sehat 

Neo Bank 2 Sehat 

Blu 2 Sehat 

Seabank 2 Sehat 

Allo Bank 2 Sehat 

Bank Raya 2 Sehat 

2022 

Bank Jago 2 Sehat 

Neo Bank 2 Sehat 

Blu 2 Sehat 

Seabank 2 Sehat 

Allo Bank 2 Sehat 
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Bank Raya 2 Sehat 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 (Lampiran 1) 

Hasil perolehan penilaian sendiri tata kelola perusahaan 

pada tabel 4.6 menunjukan bahwa pada tahun 2021-2022 GCG 

seluruh bank digital mendapatkan peringkat 2 dan predikat baik. 

Berdasarkan kodifikasi penilaian tingkat kesehatan bank tahun 

2012 nilai komposit GCG 2 mencerminkan manajemen bank 

telah melakukan penerapan GCG yang secara umum baik. Hal 

ini tercermin dari pemenuhan yang memadai atas prinsip-prinsip 

GCG. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip 

GCG, maka secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan 

dan dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh 

manajemen.  yang artinya pengelolaan manajemen dari masing 

masing bank digital telah menerapkan tata kelola yang secara 

keseluruhan baik.  

Pihak bank mengisi Kertas Kerja Self Assessment GCG 

dan menentukan besaran nilai peringkat dari setiap kriteria 

dengan membandingkannya dengan indikator yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia. Penilaian yang dilakukan oleh 

bank digital tersebut terangkum dalam sebelas faktor penilaian 

yaitu Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris, 

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi, Kelengkapan 

dan pelaksanaan tugas komite, Penanganan benturan 

kepentingan, Penerapan fungsi kepatuhan bank, Penerapan 

fungsi audit intern, Fungsi audit ekstern, Penerapan manajemen 
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risiko termasuk sistem pengendalian intern, Penyediaan dana 

kepada pihak terkait (related party) dan penyediaan dana 

besar (large exposure), Transparansi kondisi keuangan dan non 

keuangan bank, laporan pelaksanaan good corporate 

governance serta pelaporan internal, dan Rencana strategis bank. 

Dari hasil diatas dapat disajikan dengan menggunakan diagram 

batang seperti dibawah ini: 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Gambar 4.3 Diagram GCG Bank Digital Tahun 2021-2022 

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat berdasarkan analisis 

laporan tahunan bank digital melakukan penilaian sendiri secara 

berkala yang paling sedikit meliputi 11 faktor penilaian 

penerapan tata kelola dengan melakukan analisis setiap faktor 

mencakup governance structure, Governance process, dan 

governance outcome. Nilai Komposit Bank Digital rata-rata 

mendapatkan NK-2 yang menandakan GCG bank digital 

dikatakan baik. Penerapan GCG nantinya akan berpengaruh 

pada kode etik perbankan yang menjadi faktor penting dalam 
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menjalankan kegiatan operasional bank sehari-hari dan sebagai 

alat membangun kepercayaan nasabah maupun masyarakat. 

4.2.3 Earnings 

Penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan metode 

RGEC pada faktor Earnings yang digunakan untuk menilai 

bagaimana kinerja bank digital menghasilkan laba yang dihitung 

dengan 2 rasio yaitu rasio Return on Assets (ROA) dan rasio Net 

Interest Margin (NIM). 

A. Return On Asset (ROA) 

ROA (Return on Asset) adalah rasio profitabilitas yang 

mampu memperlihatkan keberhasilan suatu bank dalam 

mendapatkan keuntungan atau laba dengan memaksimalkan 

aset yang dimiliki. ROA diperoleh dari laba sebelum pajak 

dibagi dengan rata-rata total aset. Rasio ini dihitung untuk 

mengukur keberhasilan manajemen dalam menghasilkan 

laba. Semakin kecil rasio ini berarti manajemen bank kurang 

mampu dalam mengelola aset untuk meningkatkan 

pendapatan dan menekan biaya. Berdasarkan kodifikasi 

penilaian tingkat kesehatan bank tahun 2012 apabila nilai 

rasio ROA diatas sama dengan 1,5% maka bank tersebut 

dikatan sangat sehat yang artinya bank sangat mampu dalam 

memaksimalkan aset untuk menghasilkan laba. Tetapi apabila 

nilai rasio LDR dibawah sama dengan 0% maka bank 
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tersebut dikatakan tidak sehat. Berikut hasil perhitungan rasio 

ROA masing-masing bank digital tahun 2021-2022: 

 

Tabel 4.7 

Perhitungan Nilai Rasio ROA 

(Disajikan Dalam Rupiah Penuh) 

Tahun 
Bank 

Digital 

Laba Bersih 

Sebelum Pajak 
Rata-rata Total Aset Rasio 

2021 

Bank Jago 9.134.000.000 7.246.147.000.000 0,13% 

Neo Bank (990.420.000.000) 8.379.566.000.000 -11,82% 

Blu (62.644.000.000) 4.364.610.000.000 -1,44% 

Seabank (315.333.000.000) 7.254.151.000.000 -4,35% 

Allo Bank 219.999.000.000 4.649.357.000.000 4,73% 

Bank Raya (3.303.131.000.000) 22.441.007.000.000 -14,72% 

2022 

Bank Jago 20.428.000.000 14.079.337.000.000 0,15% 

Neo Bank (785.924.000.000) 15.516.044.000.000 -5,07% 

Blu (72.063.000.000) 8.445.081.000.000 -0,85% 

Seabank 59.000.000.000 19.654.500.000.000 0,30% 

Allo Bank 352.311.000.000 11.028.957.000.000 3,19% 

Bank Raya 116.187.000.000 15.382.649.000.000 0,76% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 (Lampiran 2) 

Berdasarkan hasil penilaian tersebut, maka peringkat 

penilaian ROA dari bank digital tahun 2021-2022 adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 4.8 

Perolehan Nilai dan Peringkat Kesehatan Rasio ROA 

Tahun Nama Bank Rasio Peringkat Keterangan 

2021 

 Bank Jago   0,13% 4 Kurang Sehat 

Neo Bank -11,82% 5 Tidak Sehat 

Blu -1,44% 5 Tidak Sehat 

Seabank -4,35% 5 Tidak Sehat 

Allo Bank 4,73% 1 Sangat Sehat 

Bank Raya -14,72% 5 Tidak Sehat 

2022 

 Bank Jago   0,15% 4 Kurang Sehat 

Neo Bank -5,07% 5 Tidak Sehat 

Blu -0,85% 5 Tidak Sehat 

Seabank 0,30% 4 Kurang Sehat 
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Allo Bank 3,19% 1 Sangat Sehat 

Bank Raya 0,76% 3 Cukup Sehat 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.8 bank digital yang memperoleh 

peringkat rasio ROA sangat sehat yaitu Allo bank dengan 

nilai rasio 4,73%-3,19% dengan memperoleh peringkat 1 

pada tahun 2021-2022. Berdasarkan kodifikasi penilaian 

kesehatan bank, nilai tersebut diatas sama dengan 1,5% yang 

berarti Bank Digital Allo Bank mampu memaksimalkan aset 

untuk menghasilkan laba. Peringkat 3 diperoleh oleh Bank 

Raya pada tahun 2022. Nilai rasio bank raya tahun 2022 

berada pada kriteria >0,5% dan ≤1,25% yang menunjukan 

tingkat kesehatan Bank Raya pada kategori cukup sehat yang 

berarti kinerja bank dalam menghasilkan laba cukup 

memadai. Peringkat tersebut telah mengalami peningkatan 

dari tahun 2021 yang berada pada peringkat 5 dengan nilai 

rasio ≤ 0%.  

Berdasarkan kodifikasi peraturan kesehatan bank 

apabila kriteria nilai ROA berada pada >0% dan ≤0,5% maka 

bank tersebut berada pada kondisi kurang sehat. Peringkat 4 

diperoleh oleh bank jago pada tahun 2021-2022 dengan nilai 

rasio ROA 0,13%-0,15%. Seabank juga mendapat peringkat 

4 dengan nilai rasio ROA 0,30% nilai tersebut telah 

mengalami peningkatan dari tahun 2021 dimana pada tahun 

tersebut Seabank memperoleh peringkat 5 karena nilai rasio 
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ROA berada ≤0% yaitu -4,35%. Dua bank digital lainya yaitu 

Blu dan Neo Bank juga mendapat peringkat 5 pada tahun 

2021-2022. Menurut kodifikasi peraturan kesehatan bank 

apabila nilai rasio ROA berada ≤0% maka bank tersebut 

mengalami kondisi tidak sehat dimana laba tidak dapat 

diandalkan serta memerlukan peningkatan kinerja laba segara 

untuk memastikan kelangsungan bank. Dari penjelasan diatas 

dapat disajikan dengan menggunakan diagram batang seperti 

dibawah ini: 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Gambar 4.4 Diagram LDR Bank Digital Tahun 2021-2022 

Berdasarkan Gambar 4.4 diatas dapat disimpulkan 

Bank Raya mengalami penurunan paling rendah di tahun 

2021 tetapi berhasil meningkat tahun 2022. Pada tahun 2021 

berdasarkan analisis laporan laba rugi pada akun penyisihan 

kerugian penurunan nilai tahun 2021 lebih besar dari 

pendapatan. Hal tersebut dilakukan perbankan karena 

mempertimbangkan risiko kredit macet yang akan dihadapi. 
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Pada tahun 2022 penyisihan tersebut berhasil diturunkan 

dibawah pendapatan.  

Nilai ROA paling baik diperoleh oleh Allo Bank dan 

berhasil meningkatkan nilai rasio ROA tahun 2022. 

Pendapatan bunga bersih alo bank meningkat 60,14%. 

Peningkatan ini terjadi karena peningkatan pada pendapatan 

bunga bersih sebesar Rp432 miliar dan peningkatan 

pendapatan operasional selain bunga sebesar Rp28 miliar 

sedangkan beban operasional selain bunga meningkat sebesar 

Rp276 miliar. 

B. Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM) merupakan alat ukur untuk 

mengetahui tingkat rentabilitas bank yang diperoleh dari 

pendapatan bunga bersih atas aktiva-aktiva produktif. Rasio 

NIM diperoleh dari pendapatan bunga bersih dibagi rata-rata 

aset produktif. Pendapatan bunga bersih adalah pendapatan 

bunga setelah dikurangi dengan beban bunga. Aset produktif 

yang diperhitungkan adalah aset yang menghasilkan bunga. 

Berdasarkan kodifikasi penilaian tingkat kesehatan bank 

tahun 2012 apabila nilai rasio NIM berada >3% maka bank 

tersebut berada pada kondisi sangat sehat dan jika ≤1% maka 

kondisi bank tidak sehat. Berikut hasil perhitungan rasio NIM 

masing-masing bank digital tahun 2021: 
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Tabel 4.9 

Perhitungan Nilai Rasio NIM  

(Disajikan Dalam Rupiah Penuh) 

Tahun Bank Digital 
Pendapatan Bunga 

Bersih 

Rata-rata Total 

Aset Produktif 
Rasio 

2021 

Bank Jago  589.738.000.000   6.435.209.000.000  9,16% 

Neo Bank  315.090.000.000   7.339.444.000.000  4,29% 

Blu  139.471.000.000   3.567.666.000.000  3,91% 

Seabank  415.593.000.000   7.206.000.000.000  5,77% 

Allo Bank  195.317.996.979   3.216.957.000.000  6,07% 

Bank Raya  873.568.551.000   23.254.000.000.000  3,76% 

2022 

Bank Jago 1.352.996.000.000  13.083.838.000.000  10,34% 

Neo Bank 1.448.657.000.000  13.484.309.000.000  10,74% 

Blu 268.083.000.000  7.887.876.000.000  3,40% 

Seabank 3.745.000.000.000  19.442.000.000.000  19,26% 

Allo Bank 627.229.047.970  7.307.066.000.000  8,58% 

Bank Raya 660.435.634.000  16.146.000.000.000  4,09% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 (Lampiran 2) 

Berdasarkan hasil penilaian tersebut, maka peringkat 

penilaian NIM dari bank digital tahun 2021-2022 adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 4.10 

Perolehan Nilai dan Peringkat Kesehatan Rasio NIM 

Tahun Bank Digital Rasio Peringkat Keterangan 

2021 

 Bank Jago   9,16% 1 Sangat Sehat 

Neo Bank 4,29% 1 Sangat Sehat 

Blu 3,91% 1 Sangat Sehat 

Seabank 5,77% 1 Sangat Sehat 

Allo Bank 6,07% 1 Sangat Sehat 

Bank Raya 3,76% 1 Sangat Sehat 

2022 

 Bank Jago   10,34% 1 Sangat Sehat 

Neo Bank 10,74% 1 Sangat Sehat 

Blu 3,40% 1 Sangat Sehat 
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Seabank 19,26% 1 Sangat Sehat 

Allo Bank 8,58% 1 Sangat Sehat 

Bank Raya 4,09% 1 Sangat Sehat 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.10 nilai rasio NIM tahun 2021-

2022 seluruh bank digital mendapat peringkat 1 dengan 

keterangan sangat sehat dengan nilai rasio >3%. Berdasarkan 

kodifikasi penilaian tingkat kesehatan bank nilai rasio NIM 

bank digital berada diatas matriks ketentuan kriteria 

penetapan peringkat yang menandakan Bank Digital selama 

tahun 2021-2020 sudah sangat memadai dalam menghasilkan 

laba yang diperoleh dari pendapatan bunga bersih atas rata-

rata aset produktif.  

Nilai rasio NIM tertinggi tahun 2021 yaitu Bank Jago 

9,16% dan pada tahun 2022 mengalami kenaikan 1,18%. 

Selanjutnya diikuti Seabank yang mengalami kenaikan nilai 

rasio yang signifikan tahun 2022 dengan nilai rasio 5,77% 

tahun 2021. Kemudian Neo Bank juga mengalami kenaikan 

pada tahun 2022 dengan nilai rasio NIM 10,74% nilai 

tersebut meningkat 6,45% dari tahun 2021. Allo Bank juga 

mengalami kenaikan nilai rasio NIM dari tahun 2021 6,07% 

meningkat menjadi 8,58% tahun. Bank Raya juga mengalami 

kenaikan nilai rasio dari tahun 2021 3,76% meningkat 

menjadi 4,09% tahun 2022. Blu mengalami penurunan nilai 

rasio NIM dari 3,91% tahun 2021 menjadi 3,40% di tahun 
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2022. Dari penjelasan diatas dapat disajikan dengan 

menggunakan diagram batang seperti dibawah ini: 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Gambar 4.5 Diagram rasio NIM bank digital tahun 2021-2022 

Berdasarkan Gambar 4.5 dapat disimpulkan bahwa 

nilai rasio NIM bank digital terbaik tahun 2021 yaitu Bank 

Jago dengan nilai rasio 9,16% dan tahun 2022 Seabank 

dengan nilai 19,26%. Seabank juga mengalami kenaikan nilai 

rasio NIM tahun 2022 yang sangat signifikan. Hal ini 

dikarenakan meningkatnya pendapatan bunga bersih Bank 

sebesar dari Rp416 miliar menjadi Rp3.745 miliar. 

Berdasarkan analisis laporan keuangan pendapatan 

meningkat diikuti dengan meningkatnya kredit yang 

diberikan. Sebaliknya Bank Digital Blu mengalami 

penurunan nilai rasio NIM tahun 2022 Penurunan nilai rasio 

sebesar 0.51% dikarenakan pendapatan bunga meningkat 

96% tidak imbang dengan meningkatnya rata-rata total aset 

produktif sehingga nilai rasio NIM Blu mengalami 
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penurunan. Penurunan tersebut tidak terlalu signifikan 

dikarenakan masih berada di atas matriks ketentuan 

penetapan kesehatan bank. 

4.2.4 Capital 

Penilaian kesehatan bank dengan metode RGEC pada 

faktor Capital. Kecukupan modal merupakan salah satu faktor 

penting dari suatu bank untuk melakukan kegiatan manajemen 

dan operasional suatu bank. Selain itu, dalam melakukan 

penilaian kecukupan modal, bank digital juga harus melibatkan 

kecukupan modal dengan profil risiko. Semakin tinggi risiko 

maka semakin besar kecukupan modal yang harus disediakan 

bank untuk memperkirakan risiko tersebut. Penilaian Capital 

pada penelitian ini akan menggunakan indikator Capital 

Adequacy Ratio (CAR) atau rasio kecukupan modal. Penilaian 

CAR dihasilkan dari pembagian antara modal terhadap ATMR 

(Aktiva Tertimbang Menurut Risiko) dan kemudian dikalikan 

100%. Berdasarkan kodifikasi penilaian kesehatan bank tahun 

2012 apabila nilai rasio CAR berada ≥12% maka kondisi 

kecukupan modal bank tersebut sangat sehat yang menunjukkan 

bank memiliki tingkat permodalan yang sangat memadai, dinilai 

sangat mampu mengantisipasi seluruh risiko yang dihadapi dan 

dapat mendukung ekspansi usaha bank kedepan. Berikut adalah 

perhitungan rasio CAR pada bank digital tahun 2021-2022: 
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Tabel 4.11 

Perhitungan Nilai Rasio CAR 

(Disajikan Dalam Rupiah Penuh) 

Tahun 
Bank 

Digital 
Modal Bank ATMR Rasio 

2021 

Bank Jago 7.716.780.000.000 4.541.466.000.000 169,92% 

Neo Bank 2.793.651.000.000 5.034.354.000.000 55,49% 

Blu 3.996.468.000.000 1.556.793.000.000 256,71% 

Seabank 2.427.680.000.000 5.873.191.000.000 41,33% 

Allo Bank 1.296.015.000.000 2.654.443.000.000 48,82% 

Bank Raya 2.158.071.000.000 10.665.447.000.000 20,23% 

2022 

Bank Jago 7.370.385.000.000 8.906.698.000.000 82,75% 

Neo Bank 3.642.659.000.000 9.901.297.000.000 36,79% 

Blu 3.951.934.000.000 4.078.112.000.000 96,91% 

Seabank 5.411.453.000.000 13.641.621.000.000 39,67% 

Allo Bank 6.404.050.000.000 8.051.997.000.000 79,53% 

Bank Raya 3.177.012.000.000 7.263.735.000.000 43,74% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 (Lampiran 2) 

Berikut perolehan nilai dan peringkat kesehatan rasio 

CAR pada bank digital tahun 2021-2022:  

Tabel 4.12  

Perolehan Nilai dan Peringkat Kesehatan Rasio CAR 

No Nama Bank Rasio Peringkat Keterangan 

2021 

Bank Jago 169,92% 1 Sangat Sehat 

Neo Bank 55,49% 1 Sangat Sehat 

Blu 256,71% 1 Sangat Sehat 

Seabank 41,33% 1 Sangat Sehat 

Allo Bank 48,82% 1 Sangat Sehat 

Bank Raya 20,23% 1 Sangat Sehat 

2022 

Bank Jago   82,75% 1 Sangat Sehat 

Neo Bank 36,79% 1 Sangat Sehat 

Blu 96,91% 1 Sangat Sehat 

Seabank 39,67% 1 Sangat Sehat 

Allo Bank 79,53% 1 Sangat Sehat 
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Bank Raya 43,74% 1 Sangat Sehat 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.12 diatas nilai rasio CAR seluruh 

bank digital pada tahun 2021-2022 berada ≥12% dengan 

memperoleh peringkat 1 dengan kriteria sangat sehat. Tahun 

2021 dan 2022 merupakan tahun yang berdekatan dengan 

pembaruan izin usaha yang dilakukan oleh bank digital. Bank 

Jago, Neo bank, dan Blue menjadi bank digital dimulai dari 

tahun 2020, tahun 2021 merupakan tahun kedua bank digital 

beroperasi. Seabank, Allo Bank, dan Bank Raya menjadi bank 

digital di tahun 2021.  

Beberapa bank digital mengalami penurunan nilai rasio 

CAR pada tahun 2022 tetapi masih diatas standar penilaian dari 

BI yang berarti bank digital masih menjaga struktur permodalan 

yang optimal untuk mendukung pertumbuhan bisnis. Modal 

bank sangat besar karena merupakan tahun awal bank tersebut 

memulai menjadi bank digital. Rasio permodalan tersebut 

menandakan bank digital ke depannya masih mempunyai 

potensi dalam aktivitas penyaluran dana kepada sektor usaha 

dan cadangan modal untuk menutupi risiko kerugian yang 

timbul dari dampak meningkatnya aktivitas bisnis. Dari 

penjelasan diatas dapat disajikan dengan menggunakan diagram 

batang seperti dibawah ini: 
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Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Gambar 4.6 Diagram CAR Bank Digital Tahun 2021-2022 

Berdasarkan Gambar 4.6 dapat disimpulkan seluruh Bank 

digital memperoleh nilai rata-rata rasio CAR diatas >12% yang 

menandakan pada tahun 2021-2022 semua bank digital 

memperoleh peringkat satu dengan keterangan sangat sehat. 

Bank digital yang memiliki nilai tertinggi yaitu Blu 256,71% 

tahun 2021 dan menurun menjadi 96,91% tahun 2022. Anak 

perusahaan PT Bank Central Asia tersebut memiliki modal yang 

sangat kuat penurunan tersebut masih jauh di atas batas 

minimum yang ditetapkan oleh regulator. Permodalan Bank 

diperkirakan masih kuat terjaga hingga beberapa tahun ke depan 

untuk menyerap kerugian dan berekspansi secara bertahap 

dalam mengembangkan bisnis digital.    

Bank Digital Allo Bank mengalami kenaikan nilai rasio 

CAR yang cukup tinggi tahun 2022 yaitu dari 48,82% tahun 

2021 menjadi 79,53%. Kenaikan tersebut diikuti oleh naiknya 

total modal Allo Bank sebesar 394,1%. Peningkatan tersebut 

utamanya disebabkan oleh penambahan modal melalui 
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Penawaran Umum Terbatas (PUT) III pada awal tahun 2022 

sebesar Rp4,80 triliun dan perolehan laba bersih sebesar Rp270 

miliar.  

4.2.5 Penilaian Berdasarkan Skor Peringkat Komposite 

Hasil penilaian tingkat kesehatan bank digital berdasarkan 

Metode RGEC (Risk profile, Good Corporate Governance, 

earnings, dan Capital) selama tahun 2021-2022. Maka 

selanjutnya dilakukan perhitungan penilaian secara menyeluruh 

berdasarkan SE OJK No.10/SEOJK.03/2014 ketentuan dalam 

melakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai komposit 

sebagai berikut: 

1. Setiap indikator rasio akan diberi bobot nilai sesuai dengan 

ketentuan 

2. Total bobot nilai keseluruhan akan dibagi dengan total 

bobot maksimal dan kemudian dikalikan 100% 

3. Hasil dari perhitungan bobot nilai yang sudah diperoleh 

akan ditentukan peringkat kompositnya sesuai dengan 

ketentuan penilaian yang ada 

Berikut perhitungan peringkat komposit masing masing 

bank digital tahun 2021-2022: 
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Tabel 4.13 

Total Skor Peringkat Komposit Tahun 2021 

Bank Digital NPL LDR GCG ROA NIM CAR 
Total 

Skor 

Bank 

Jago 

PK 1 5 2 4 1 1 
22 

Skor 5 1 4 2 5 5 

Neo 

Bank 

PK 1 1 2 5 1 1 
25 

Skor 5 5 4 1 5 5 

Blu 
PK 1 1 2 5 1 1 

25 
Skor 5 5 4 1 5 5 

Seabank 
PK 1 1 2 5 1 1 

25 
Skor 5 5 4 1 5 5 

Allo 

Bank 

PK 1 4 2 1 1 1 
26 

Skor 5 2 4 5 5 5 

Bank 

raya 

PK 2 3 2 5 1 1 
22 

Skor 4 3 4 1 5 5 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dihitung peringkat 

komposite bank digital tahun 2021 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Perhitungan Peringkat Komposite Bank Digital Tahun 2021 

Bank 

Digital 

Total 

Skor 

Nilai Komposit 

(NK Maksimum 30) 

Peringkat 

Komposit 
Kriteria 

Bank Jago   22 (22 30) 100% 73,33% PK-2 Sehat 

Neo Bank 25 (25 30) 100% 83,33% PK-2 Sehat 

Blu 25 (25 30) 100% 83,33% PK-2 Sehat 

Seabank 25 (25 30) 100% 83,33% PK-2 Sehat 

Allo Bank 26 (26 30) 100% 86,67% PK-1 
Sangat 

Sehat 

Raya 22 (22 30) 100% 73,33% PK-2 Sehat 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan hasil perhitungan peringkat komposit pada 

tabel 4.14 Bank digital yang memperoleh peringkat paling tinggi 

yaitu Allo Bank dengan nilai komposit 86,67% mencerminkan 

kondisi bank yang secara umum sangat sehat. Terlihat dari 
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keenam aspek Allo Bank tidak mendapat peringkat 5 ditahun 

2021. Kelima Bank digital lainya memperoleh peringkat 

komposit (PK-2) dengan bobot nilai berada di 71-85% yang 

mencerminkan kondisi bank digital secara keseluruhan sehat 

dalam hal ini bank diharapkan untuk memperbaiki beberapa 

kinerja terkait pengelolaan risk profile dan earnings. 

Tabel 4.15 

Total Skor Peringkat Komposite Tahun 2022 

Bank Digital NPL LDR GCG ROA NIM CAR 
Total 

Skor 

Bank 

Jago 

PK 1 5 2 4 1 1 
22 

Skor 5 1 4 2 5 5 

Neo 

Bank 

PK 2 1 2 5 1 1 
24 

Skor 4 5 4 1 5 5 

Blu 
PK 1 1 2 5 1 1 

25 
Skor 5 5 4 1 5 5 

Sea 

bank 

PK 2 1 2 4 1 1 
25 

Skor 4 5 4 2 5 5 

Allo 

Bank 

PK 1 5 2 1 1 1 
25 

Skor 5 1 4 5 5 5 

Bank 

raya 

PK 2 2 2 3 1 1 
25 

Skor 4 4 4 3 5 5 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dihitung peringkat 

komposite bank digital tahun 2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.16 

Perhitungan Peringkat Komposit Bank Digital Tahun 2022 

Bank Digital 
Total 

Skor 

Nilai Komposite  

(NK Maksimum 30) 

Peringkat 

Komposit 
Kriteria 

Bank Jago   22 (22 30) 100% 73,33% PK-2 Sehat 

Neo Bank 24 (24 30) 100% 80,00% PK-2 Sehat 

Blu 25 (25 30) 100% 83,33% PK-2 Sehat 

Seabank 25 (25 30) 100% 83,33% PK-2 Sehat 

Allo Bank 25 (25 30) 100% 83,33% PK-2 Sehat 

Raya 25 (22 30) 100% 83,33% PK-2 Sehat 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai komposit bank digital 

tahun 2022 seluruh bank digital memperoleh PK-2 yang 

mencerminkan kondisi bank digital secara keseluruhan sehat. 

Allo bank mengalami penurunan peringkat komposit di tahun 

2022 dari 86,67% menjadi 83,33% yang menyebabkan Allo 

Bank mendapat PK-2 ditahun 2022. Bank Jago, Blu, dan 

Seabank masih bertahan dengan nilai komposit 73,33%, 

83,33%, 83,33% dari tahun 2021. Penurunan nilai komposite 

dialami oleh Neo Bank Tahun 2021 memperoleh nilai 83,33% 

menjadi 80,00. Kebalikan dari Neo Bank, Bank Raya justru 

memperoleh kenaikan nilai komposite ditahun 2022 dari 73.33% 

menjadi 83,33%. Dari penjelasan diatas dapat disajikan dengan 

menggunakan diagram batang seperti dibawah ini: 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Gambar 4.7 Nilai Komposit Bank digital tahun 2021-2022 

Penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan metode 

RGEC, rata-rata bank digital memperoleh nilai komposit 2 yang 

menandakan bank digital pada penelitian ini dengan modal inti 

bank tersebut masih dibawah Rp10 Triliun bank digital dapat 
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dikatakan sehat dengan persaingan model bisnis digital. Bank 

Digital pada penelitian juga memiliki kapitalisasi pasar cukup 

tinggi di antara bank digital dengan modal inti dibawah Rp10 

triliun. Hal tersebut menandakan tingkat kepercayaan 

masyarakat terlihat cukup tinggi untuk bank dengan model 

bisnis digital dimana cakupan nasabah bank digita ada seluruh 

indonesia dan kantor cabang pun hanya sedikit sehingga waktu 

bertemu dengan nasabah bisa terbatas.  

4.2.6 Perbandingan Antar Bank Digital  

Perbandingan bank digital menggunakan rata-rata nilai 

komposit digunakan untuk mencari bank digital yang paling 

baik ditahun 2021-2022. Pada perhitungan tersebut 

menggunakan rata rata total skor tahun 2021 dan 2022. Berikut 

peringkat Bank digital Tahun 2021-2022 

Tabel 4.17 

Perhitungan Rata-rata Kesehatan Bank Digital 

Bank 

Digital 

Rata-

rata 

Total 

Skor 

Nilai Komposit 
Peringkat 

Komposit 
Kriteria 

Bank Jago   22 (22 30) 100% 73,33%  PK-2 Sehat 

Neo Bank 24,5 (24,5 30) 100% 81,67% PK-2 Sehat 

Blu 25 (25 30) 100% 83,33% PK-2 Sehat 

Seabank 25 (25 30) 100% 83,33% PK-2 Sehat 

Allo Bank 25,5 (25,5 30) 100% 85,00% PK-2 Sehat 

Bank Raya 23,5 (23,5 30) 100% 78,33% P K-2 Sehat 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.17 dapat 

diklasifikasikan peringkat kesehatan bank digital adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.18 

Peringkat Kesehatan Bank Digital Tahun 2021-2022 

Peringkat 
Bank 

Digital 

Nilai 

Komposit 

Peringkat 

Komposit 

1 Allo Bank 85,00% PK-2 

2 
Blu 83,33% PK-2 

Seabank 83,33% PK-2 

3 Neo Bank 81,67% PK-2 

4 Bank Raya 78,33% PK-2 

5 Bank Jago 73,33% PK-2 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Tabel 4.18 menunjukkan bahwa dari 6 sampel bank digital 

pada periode penelitian 2021-2022, bank yang memperoleh 

peringkat pertama adalah Allo Bank dengan nilai komposit 

85,00%. Peringkat kedua diperoleh oleh dua perbankan yaitu 

Blu dan Seabank dengan nilai komposit 83,33%. Peringkat tiga 

diperoleh oleh Neo Bank dengan nilai komposite 81,67%. 

Peringkat empat diperoleh oleh Bank Raya dengan nilai 

komposit 78,33%. Peringkat kelima di peroleh Bank Jago 

dengan nilai komposite selisih 5,00% dengan peringkat 

sebelumnya yaitu 73,33%. 

Seluruh bank digital memperoleh peringkat komposit 2 

yang mencerminkan kondisi bank yang secara umum sehat 

sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang 

signifikan dari perubahan kondisi bisnis sehingga masih 

mendapat kepercayaan dari masyarakat dan faktor eksternal 

lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara 

lain Profil Risiko, penerapan prinsip Good Corporate 

Governance, Rentabilitas, dan Capital yang secara umum baik. 
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Tidak hanya penilaian kesehatan bank digital saja, 

penelitian yang dilakukan oleh Khasana dkk, (2022) dalam 

menganalisis tingkat kesehatan bank BNI selama tahun 2016-

2020 menunjukkan dilihat dari aspek metode RGEC mendapat 

peringkat komposit 1. Bank BNI sebagai bank konvensional 

BUMN dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif 

yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal lainnya. Perbandingan tingkat kesehatan bank juga 

dapat dilakukan pada jenis bank yang berbeda. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sari dkk, (2020) yaitu antara Bank BUMN dan 

Bank BUSN menunjukkan pada tahun 2013-2017 total skor 

peringkat komposit keseluruhan variabel Bank BUMN lebih 

tinggi dibandingkan dengan Bank BUSN. Total skor peringkat 

komposit pada faktor earnings dengan rasio ROA dan ROE 

lebih tinggi dari Bank BUMN. Nilai rasio yang berbeda terlihat 

pada faktor Risk Profile dan GCG yang menunjukkan Bank 

BUSN lebih tinggi dari Bank BUMN. Skor peringkat komposit 

yang sama hanya pada faktor Capital. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat kesehatan bank digital 

dengan menggunakan metode RGEC pada tahun 2021-2022 adalah 

sebagai berikut: 

1. Penilaian tingkat kesehatan bank digital ditinjau dari aspek Risk 

Profile tahun 2021-2022 dengan dua indikator penilaian yaitu Risiko 

Kredit dengan nilai rasio NPL terbaik yaitu Blu. Kemudian diikuti 

oleh Allo Bank, Bank Jago, Seabank, Neo Bank dan Bank Raya. 

Nilai rasio NPL bank digital tahun 2021 dan 2022 rata-rata berada 

<2 menunjukkan bank digital mampu dalam mengelola kredit. 

Indikator kedua yaitu Risiko Likuiditas dengan nilai rasio LDR 

tahun 2021-2022 terbaik yaitu Blu. Kemudian diikuti Neo Bank, 

Seabank, Bank Raya, Bank Jago, dan Allo Bank. Nilai LDR Rata 

rata berada di <100% menunjukkan beberapa bank digital perlu 

untuk memperhatikan kredit yang diberikan dengan perolehan dana 

yang diterima. 

2. Penilaian tingkat kesehatan bank digital ditinjau dari aspek Good 

Corporate Governance tahun 2021-2022 berdasarkan kodifikasi 

penilaian tingkat kesehatan bank seluruh bank digital memperoleh 

peringkat 2 yang berarti sehat. Berdasarkan analisis laporan tahunan, 

bank digital melakukan penilaian sendiri secara berkala terhadap 
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penerapan tata kelola yang melibatkan 11 faktor penilaian. Nilai 

komposit rata-rata Bank Digital mendapatkan NK-2, yang 

menunjukkan bahwa penerapan tata kelola perusahaan tersebut 

dikatakan baik. Bank Digital dilihat dari faktor GCG sudah 

menerapkan tata kelola perusahaan dengan baik yang merupakan 

faktor penting dalam menjalankan kegiatan operasional bank sehari-

hari dan sebagai alat membangun kepercayaan nasabah dan 

masyarakat. 

3. Penilaian tingkat kesehatan bank digital ditinjau dari faktor Earnings 

dengan 2 rasio yang digunakan yaitu ROA dan NIM. Nilai rata-rata 

ROA paling baik yaitu Allo Bank, kemudian diikuti Bank Jago, 

Bank Raya, Seabank, Blu, dan Neo Bank. Nilai rasio ROA untuk 

beberapa bank digital masih <0% yang artinya beberapa digital 

belum berhasil mendapatkan laba dengan memaksimalkan asetnya. 

Rata-rata nilai Rasio NIM bank digital paling baik yaitu Seabank. 

Kemudian diikuti Neo Bank, Bank Jago, Allo Bank, Bank Raya, Blu. 

Nilai rasio NIM bank digital berada >3% dengan kategori sangat 

sehat yang berarti bank digital mampu menjaga rentabilitas 

perbankan dengan memaksimalkan pendapatan bunga bersih bank 

digital. 

4. Penilaian tingkat kesehatan bank digital ditinjau dari aspek Capital 

dengan nilai rata-rata CAR paling baik yaitu Blu. Kemudian diikuti 

Bank Jago, Allo Bank, Neo Bank, Seabank, dan Bank raya. Nilai 

rata-rata rasio CAR bank digital berada >12% menunjukkan 
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kecukupan modal bank digital masih tinggi dan jauh diatas standar 

Bank Indonesia yang berarti menandakan bank digital memperoleh 

kecukupan modal untuk menghadapi risiko yang terjadi dimasa yang 

akan datang. 

5. Penilaian tingkat kesehatan Bank digital menggunakan Metode 

RGEC tahun 2021 dengan peringkat komposite paling tinggi yaitu 

Allo Bank dengan kriteria sangat sehat. Bank digital lainya 

memperoleh peringkat komposit 2 dengan kriteria sehat. Pada tahun 

2022 seluruh bank digital memperoleh peringkat komposit 2 dengan 

kriteria sehat. Kepercayaan nasabah atau masyarakat terlihat cukup 

tinggi dengan adanya bank digital dilihat dari tingkat kesehatan bank 

digital berdasarkan metode RGEC. 

6. Bank digital yang memperoleh rata-rata nilai komposit paling tinggi 

tahun 2021-2022 yaitu Allo Bank dan bank digital yang memperoleh 

nilai komposit paling rendah yaitu Bank Jago. 

5.2 Implikasi 

Hasil penelitian tentang kesehatan bank digital yang telah di buat 

kesimpulan, maka ada implikasi yang perlu dilakukan. Tingkat kesehatan 

bank dengan pendekatan metode RGEC mewajibkan bank untuk 

memelihara dan kesehatan bank menggunakan prinsip kehati-hatian dan 

manajemen risiko. Metode RGEC memiliki keempat faktor yakni profil 

risiko, good corporate governance, rentabilitas dan permodalan yang 

saling berkaitan untuk menghasilkan peringkat komposit untuk melihat 

tingkat kesehatan suatu perbankan. Peringkat komposit pada beberapa 
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faktor yang menunjukkan sejumlah perbankan termasuk dalam kategori 

kurang sehat serta tidak sehat. Hal ini membuat beberapa perbankan 

mengalami penurunan tingkat kesehatan baik dalam hal meminimalisasi 

terjadinya risiko pembiayaan, risiko aktiva produksi, risiko penyaluran 

dana, serta laba atas aset dan laba atas modal yang diinvestasikan. 

Beberapa perbankan seharusnya memperhatikan hal tersebut sehingga 

tingkat kesehatan perbankan tetap terjaga dan operasional perusahaan 

dapat berjalan lancar untuk mewujudkan tujuan dari perusahaan. 

Pada faktor profil risiko perbankan harus menjaga kredit yang 

diberikan dikarenakan perolehan dana pihak ketiga untuk beberapa 

perbankan lebih rendah dari total kredit yang diberikan. Perbankan dapat 

meningkatkan perolehan dana ketiga dengan berbagai strategi atau dapat 

menjaga total kredit yang diberikan. Selain itu bank digital belum 

maksimal laba dengan memaksimalkan asset. Bank dapat mencari cara 

untuk meningkatkan pendapatan bunga yang dihasilkan dari asetnya, 

seperti pinjaman kepada nasabah. Hal ini dapat dilakukan dengan 

meningkatkan suku bunga yang diberikan kepada nasabah yang berisiko 

rendah atau dengan mengalokasikan lebih banyak aset untuk memberikan 

pinjaman dengan suku bunga yang menguntungkan. Bank perlu 

memahami profil nasabah yang paling menguntungkan dan berfokus pada 

pengembangan hubungan dengan mereka. Dengan memahami kebutuhan 

nasabah dan memberikan solusi keuangan yang tepat, bank dapat 

meningkatkan pendapatan dan efisiensi penggunaan aset. 
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5.3 Saran 

Hasil kesimpulan penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pihak Bank 

Hasil penilaian yang menggunakan beberapa indikator kuantitatif 

dalam metode RGEC ini menunjukan bahwa kinerja yang dilakukan 

oleh Bank digital selama 2 tahun terakhir masih dalam predikat sehat. 

Hasil ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan evaluasi dan 

pengambilan kebijakan untuk Bank bank digital agar dapat 

memperbaiki serta meningkatkan kondisi tingkat kesehatan bank 

kepada predikat yang lebih baik lagi. 

2. Bagi Pihak Regulator 

Bank indonesia diharapkan untuk memastikan peraturan Penerapan 

kebijakan konservatif. Kebijakan konservatif dalam mengelola laba 

yaitu bagaimana bank menghindari praktik-praktik yang dapat 

menghasilkan manipulasi laba atau informasi keuangan yang tidak 

akurat. Perbankan juga perlu memiliki sistem yang kuat untuk 

mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola risiko secara proaktif. Hal 

ini akan membantu menghindari kerugian besar yang dapat 

berdampak negatif pada laba. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini hanya menganalisis tingkat kesehatan bank digital 

dengan menggunakan metode RGEC dengan empat faktor yaitu Risk 

Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital. Tujuan 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan bank digital 

ditahun 2021-2022 dan mengetahui bank digital apa yang paling sehat. 

Diharapkan peneliti selanjutnya untuk memperdalam pembahasan 

penelitian misalnya membandingkan metode penilaian tingkat 

kesehatan bank digital dengan metode CAMELS. 

4. Bagi Nasabah 

Hasil penelitian ini menunjukkan seluruh bank digital berada pada 

peringkat sehat, namun beberapa bank digital memperoleh kerugian. 

Nasabah diharapkan berhati hati dalam memilih bank digital. Selain 

tingkat kesehatan bank yang digunakan sebagai tolak ukur, nasabah 

dapat melihat siapa yang mendukung bank tersebut. 
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